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Keterampilan kolaboratif penting dimiliki oleh peserta didik karena
berguna untuk meningkatkan kerja sama kelompok, dan menentukan keberhasilan
interaksi sosial pada masyarakat. Keterampilan kolaboratif peserta didik di kelas
masih tergolong rendah karena ada beberapa indikator seperti kerja sama,
tanggung jawab, fleksibilitas, dan kompromi dalam aktivitas diskusi peserta didik
kurang di motivasi oleh guru. Mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan
kolaboratif, diperlukan adanya inovasi dalam bahan ajar yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Salah satu solusi yaitu mengembangkan e-LKPD pada
pokok bahasan kalor dan perpindahannya.

Tujuan penelitian adalah mendiskripsikan, validitas, kepraktisan, dan
keefektifan e-LKPD pada materi kalor dan perpindahannya untuk meningkatkan
keterampilan kolaboratif peserta didik SMP. Skripsi ini menerapkan model
pengembangan Plomp dengan tahapannya meliputi 1) penelitian pendahuluan, 2)
fase prototyping, dan 3) tahap penilaian.

Instrumen pengumpulan data antara lain instrumen lembar validasi,
instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, instrumen lembar
observasi keterampilan kolaboratif peserta didik, dan angket respon peserta didik.
Teknik analisis data dilakukan dengan teknik persentase untuk mengetahui
validitas e-LKPD, kepraktisan e-LKPD, dan keefektifan e-LKPD. Nilai
Kepraktisan diperoleh melalui lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran,
sedangkan keefektifan e-LKPD diperoleh dari lembar observasi keterampilan
kolaboratif peserta didik dan diukur peningkatannya menggunakan N-gain, serta

teknik persentase untuk mengetahui respon peserta didik. Dengan demikian data
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yang diperoleh antara lain data validitas, data keterlaksanaan pembelajaran, data
observasi keterampilan kolaboratif peserta didik, dan data respon peserta didik.

Hasil validasi e-LKPD pada materi kalor dan perpindahannya dari ketiga
validator memperoleh nilai rata-rata memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar
84,78% termasuk dalam kriteria valid. Ujicoba e-LKPD dilakukan di kelas VII F
SMPN 1 Wuluhan dengan 3 kali pertemuan untuk mengetahui kepraktisan dan
keefektifan e-LKPD. Kepraktisan pembelajaran menggunakan e-LKPD
memperoleh nilai rata-rata persentase dari keseluruhan pertemuan sebesar 88,63%
termasuk dalam kriteria sangat praktis dan terlaksana dengan baik. Hasil
efektifitas e-LKPD memperoleh peningkatan nilai N-gain dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2 memperoleh nilai 0,22 dengan kriteria peningkatan rendah, dan dari
pertemuan 2 ke pertemuan 3 memperoleh nilai 0,57 dengan kriteria peningkatan
sedang. Dengan demikian e-LKPD telah memenuhi kriteria keefektifan sehingga
e-LKPD efektif dan layak digunakan sebagai bahan ajar pada pembelajaran materi
kalor dan perpindahannya di SMP.

Validitas e-LKPD materi kalor dan perpindahannya yang dikembangkan
termasuk dalam kriteria valid. E-LKPD materi kalor dan perpindahannya dapat
digunakan sebagai bahan ajar pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya.
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan e-LKPD materi kalor dan
perpindahannya di SMP dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang direncanakan oleh guru. E-LKPD termasuk dalam kategori
praktis sebagai bahan ajar dalam pokok bahasan kalor dan perpindahannya.
Peningkatan keterampilan kolaboratif peserta didik setelah menggunakan e-LKPD
kalor dan perpindahannya menunjukkan kriteria N-gain pada pertemuan 1 ke
pertemuan 2 rendah dan sedang pada pertemuan 2 ke pertemuan 3. E-LKPD kalor
dan perpindahannya memenuhi kriteria efektif dan layak digunakan sebagai bahan

ajar pokok bahasan kalor dan perpindahannya dalam pembelajaran di SMP.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang
terjadi di era revolusi industri 4.0 yang berbekal keterampilan abad 21. Oleh sebab
itu kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat ditekankan dalam membentuk
pendidikan yang berkualitas di abad 21 dalam menghadapi era revolusi industri
4.0 (Nadhiroh, 2020). Kaitannya dengan hal tersebut, Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 20 tahun 2016, tentang SKL
(Standar Kompetensi Lulusan) pendidikan dasar maupun menengah untuk
pembelajaran sains pada lingkup keterampilan ialah pemerintah mendorong setiap
lulusan agar memiliki keterampilan serupa seperti keterampilan berpikir, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dari pernyataan tersebut
diketahui bahwa keterampilan abad 21 penting untuk dimiliki oleh lulusan peserta
didik SMP. Keterampilan abad 21 diantaranya keterampilan kolaboratif (kerja
sama), keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif (Nadhiroh, 2020).
Salah satu dari beberapa keterampilan yang telah disebutkan, keterampilan
kolaboratif penting untuk dimiliki oleh peserta didik (Sunbanu, 2019).

Keterampilan kolaboratif merupakan kemampuan berpartisipasi pada setiap
aktivitas untuk menjalin interaksi dengan orang lain, saling menghargai interaksi
dan kerja tim dalam rangka mencapai tujuan yang sama (Le, Janssen dan
Wubbels, 2017). Sedangkan keterampilan kolaboratif menurut Greenstein (2012
: 105) ialah suatu kemampuan dalam kegiatan belajar yang dilakukan secara
beserta-sama dalam rangka meminimalisir perbedaan pikiran, pengetahuan, dan
pendapat dalam sebuah diskusi serta memberikan saran, mendengarkan, dan
mendukung satu sama lain secara seimbang. Inti dari keterampilan kolaboratif
ialah suatu kemampuan yang didalamnya terdapat suatu proses pertukaran
pendapat antara peserta didik satu dengan lainnya dalam suatu kelompok belajar

dalam tingkatan yang sama.



Keterampilan berkolaboratif sangat krusial dilatihkan sejak dini pada anak —
anak, dengan adanya proses kerja sama pada pembelajaran maka peserta didik
bisa mengembangkan keterampilan sosialnya. Pengajar wajib mengajar
mengggunakan strategi pembelajaran yang tepat sebagai akibatnya bisa
menaikkan keterampilan kolaboratif peserta didik dan bisa meningkatkan output
belajar peserta didik (Sunbanu, 2019). Pentingnya mempunyai keterampilan
kolaboratif pada peserta didik, relevan dengan pernyataan Apriono (2013 : 297)
menyatakan bahwa pendidik wajib mengajarkan keterampilan akademis,
keterampilan kolaboratif pula wajib diberikan pada peserta didik, lantaran
tindakan ini akan berguna bagi mereka untuk meningkatkan kerja sama kelompok,
dan menentukan keberhasilan interaksi sosial pada masyarakat. Keterampilan
kolaboratif sangat penting dalam pembelajaran karena dengan keterampilan
kolaborasi siswa dapat menggunakannya ketika berada di dunia kerja.
Selanjutnya, kolaborasi semakin diidentifikasi sebagai hasil pendidikan yang
penting dan merupakan salah satu keterampilan kunci abad ke-21 (Hidayati,
2019).

Keterampilan kolaboratif berfokus dalam kerjasama belajar antar kelompok
kecil dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. Berawal dari sebuah
permasalahan yang disediakan oleh pendidik kemudian peserta didik
diinstruksikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut melalui kegiatan
kolaborasi kelompok. Pada proses ini akan membentuk perbedaan pendapat,
pemikiran dan argumentasi antar peserta didik yang mengakibatkan mereka
terlatih untuk sanggup saling bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan,
sehingga akan tercipta suasana belajar baru yang lebih efektif untuk belajar dan
tidak menciptakan suasana belajar yang membosankan. Pada tahap ini kegiatan
kolaboratif terjadi ketika peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan
pendidik yang diselesaikan secara individu sebelum. Setiap individu
bertanggungjawab terhadap tugas yang dikerjakan. Tugas tersebut sudah
diarahkan kepada permasalahan yang ingin diselesaikan. Setelah tiap individu
mengkonstruk pengetahuannya sendiri dalam menyelesaikan permasalahan,

kemudian hasilnya dibawa untuk didiskusikan dengan tiap jawaban dari beberapa



individu sehingga hasil dari diskusi tersebut dapat digunakan sebagai hasil akhir
dari kegiatan kolaboratif. Dalam kegiatan kolaboratif ini menuntut peserta didik
lebih kreatif, kritis, dan mandiri, serta mampu berkontribusi dalam kegiatan
kolaboratif. Hal ini sejalan dengan pendapat Fitriyani tahun 2019 bahwa
kontribusi, fokus, dan tanggungjawab dibutuhkan dalam kegiatan kolaboratif
sehingga akan terbentuk peserta didik yang kritis, kreatif, serta mandiri dalam
menyelesaikan permasalahan.

Fakta menunjukkan bahwa keterampilan kolaboratif peserta didik saat ini
masih tergolong rendah yang dibuktikan dari penelitian yang telah dilakukan oleh
Pratiwi (2020), hasil wawancara dengan guru di salah satu SMP menunjukkan
bahwa keterampilan kolaboratif peserta didik di kelas masih tergolong rendah
yang dikarenakan ada beberapa indikator seperti kerja sama, tanggung jawab,
fleksibilitas, dan kompromi dalam aktivitas diskusi peserta didik kurang di
motivasi oleh guru. Selain itu dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sholeha
(2019) didapati bahwa keterampilan kolaboratif peserta didik di salah satu SMP
masih rendah, hal ini dikarenakan guru belum menerapkan indikator keterampilan
kolaborasi yang jelas dalam pembelajaran kelompok sehingga indikator
keterampilan kolaborasi masih belum tercapai. Kemudian hasil wawancara
dengan guru SMPN 1 Wuluhan diketahui bahwa wawancara bahwa keterampilan
kolaboratif peserta didik di SMPN 1 Wuluhan masih rendah. Hal ini dikarenakan
selama pandemi Covid-19 belum pernah dilakukan kegiatan kerja sama/kerja
kelompok antar peserta didik, semua kegiatan yang seharusnya dilakukan secara
berkelompok diarahkan menjadi pembelajaran mandiri dirumah masing-masing.

Keterampilan kolaboratif yang masih rendah menunjukkan bahwa tuntutan
abad 21 masih belum dapat terwujudkan. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif dan kreatif. Menurut Oison (2010)
dikatakan bahwa strategi pembelajaran yang aktif akan tercipta jika bisa
melibatkan peserta didik dalam (1) berpikir kritis dan kreatif, (2) berinteraksi
dengan kawan sekelompok dalam skala kecil maupun besar, (3) mengungkapkan
gagasan melalui tulisan, (4) mengeksplorasi sikap dan nilai pribadi, (5) memberi

dan menerima umpan balik, serta (6) merefleksikan pembelajaran. Proses



pembelajaran seperti yang telah dijelaskan tersebut, akan mampu melatihkan
keterampilan kreatif, kritis, kolaboratif, dan komunikatif.

Penerapan bahan ajar dalam pembelajaran pun juga bisa meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Tanpa bahan ajar, guru akan kesulitan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran kemudian peserta didik akan kesulitan
untuk penyesuaian diri saat belajar. Selain itu bahan ajar juga bisa mempermudah
proses penyampaian materi oleh guru kepada peserta didik. Media pembelajaran
juga berfungsi untuk mengatasi keragaman pendapat peserta didik sehingga
menghasilkan persepsi dan konsep yang sama. Tahapan kegiatan dalam LKPD
digunakan sebagai pedoman yang lebih baik dalam penemuan konsep tersebut
(Sari, 2017). Hal ini relevan dengan pendapat Sudarti (2020) bahwa peserta didik
dapat lebih mudah dalam menemukan konsep pembelajaran melalui hasil
percobaan dan soal yang terdapat dalam LKPD. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Sari (2017) bahwa penggunaan media LKPD juga dapat
meningkatkan keterampilan kolaboratif dan komunikasi peserta didik SMP kelas
VII. Penggunaan media LKPD yang masih berbentuk bahan ajar konvensional
dianggap kurang efisien untuk digunakan (Oktaviana, 2022). Menurut Herawati
(2017) dibutuhkan pengembangan media LKPD yang bisa membangun
pemahaman peserta didik dengan memanfaatkan TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) seperti handphone maupun perangkat elektronik lainnya. Dalam hal
ini bahan ajar yang dibutuhkan yakni media LKPD berbasis elektronik yakni e-
LKPD.

Media e-LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik ialah suatu
panduan kegiatan guna mempermudah peserta didik untuk mencerna suatu materi
pembelajaran yang dikemas secara elektronik yang diaplikasikan bisa melalui
komputer maupun smartphone (Putriyana, 2020). Sedangkan menurut Trianto
(2013) media e-LKPD adalah suatu susunan kegiatan yang digunakan peserta
didik untuk melaksanakan penelitian maupun untuk menyelesaikan permasalahan.
Media e-LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini disusun untuk
meningkatkan kemampuan kolaboratif peserta didik pada saat pembelajaran,

dikarenakan didalamnya terdapat susunan permasalahan yang disesuaikan dengan



indikator dari keterampilan kolaborasi. Media e-LKPD kolaboratif adalah lembar
kerja yang didalamnya disajikan langkah kegiatan kolaboratif dalam
menyelesaikan permasalahan, berawal dari jawaban kritis dari tiap individu yang
kemudian didiskusikan dengan rekan sekelompok untuk memperoleh gagasan
baru dari hasil diskusi (Puspitaningrum, 2018).

Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan materi Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) yang tidak lepas dari aktivitas sehari-hari yaitu konsep kalor dan
perpindahannya. Perpindahan kalor merupakan ketercapaian kesetimbangan panas
yang terjadi akibat perpindahan energi pada benda dari yang bersuhu tinggi ke
materi yang bersuhu rendah (Rokhimi, 2015). Menurut Rosyadi (2017) peserta
didik masih mengalami miskonsepsi dikarenakan ketika menemukan
permasalahan yang berhubungan dengan materi perpindahan kalor, peserta didik
mengkonstruk konsep perpindahan kalor sendiri berdasarkan pengalamannya
tanpa memiliki kerangka ilmiah yang dijadikan acuan sehingga mengakibatkan
mereka mengalami kesalahan konsep. Lebih lanjut, Gess-Newsome (2015)
mengklaim bahwa penguasaan konten pengetahuan materi pelajaran dapat lebih
mempengaruhi penyampaian konten kepada siswa karena guru memiliki efikasi
diri yang tinggi. Self-efficacy adalah teori kognitif dan perilaku yang biasa
dikenal dengan teori kognitif sosial. Teori ini muncul dari interaksi antara
keyakinan, perilaku, dan lingkungan (Bandura, 1999). Kemudian, efikasi diri guru
menunjukkan kepercayaan diri guru dalam mempengaruhi belajar siswa (Putra,
2021). Oleh karena itu peserta didik masih membutuhkan bimbingan guru dan
keterampilan yang tepat untuk memahami konsep ini.

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan di atas dikatakan bahwa media
e-LKPD berpotensi mampu meningkatkan keterampilan kolaboratif dikarenakan
dalam media e-LKPD terdapat suatu pedoman kegiatan yang yang digunakan
untuk melaksanakan suatu penyelidikan secara bersama-sama (berkelompok).
Oleh karena itu penulis mencoba meneliti lebih jauh tentang “Pengembangan
Media e-LKPD untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaboratif Peserta didik SMP
pada Pembelajaran IPA Materi Kalor dan Perpindahannya”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, rumusan masalah

dalam judul penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana validitas media e-LKPD untuk meningkatkan kemampuan
kolaboratif peserta didik SMP kelas 7 dalam pembelajaran IPA materi kalor
dan perpindahannya?

b. Bagaimana kepraktisan media e-LKPD untuk meningkatkan kemampuan
kolaboratif peserta didik SMP kelas 7 dalam pembelajaran IPA materi kalor
dan perpindahannya?

c. Bagaimana efektivitas media e-LKPD untuk meningkatkan kemampuan
kolaboratif peserta didik SMP kelas 7 dalam pembelajaran IPA materi kalor

dan perpindahannya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a. Mendeskripsikan validitas media e-LKPD untuk meningkatkan kemampuan
kolaboratif peserta didik SMP kelas 7 dalam pembelajaran IPA materi kalor
dan perpindahannya.

b. Mendeskripsikan kepraktisan media e-LKPD untuk meningkatkan
kemampuan kolaboratif peserta didik SMP kelas 7 dalam pembelajaran IPA
materi kalor dan perpindahannya.

c. Mendeskripsikan efektivitas media e-LKPD untuk meningkatkan kemampuan
kolaboratif peserta didik SMP kelas 7 dalam pembelajaran IPA materi kalor

dan perpindahannya.



1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi Sekolah
Bisa dimanfaatkan sebagai rekomendasi perangkat pembelajaran dan
menambah bahan ajar serta bisa digunakan sebagai bahan acuan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran

b. Bagi Guru
Bisa digunakan oleh guru sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran menggunakan media e-LKPD

c. Bagi Peserta Didik
Sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif
dan output belajar peserta didik

d. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan bahan penelitian lanjutan dan sebagai bahan masukan dalam

memperbaiki media pembelajaran



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA
Pembelajaran merupakan sebuah proses hubungan antara peserta didik
dengan pendidik, bahan ajar, metode dan strategi pembelajaran, serta sumber

belajar yang diperoleh dari lingkungan kegiatan pembelajaran (Pane, 2017).

Sunhaji (2014) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang

dilakukan agar peserta didik belajar, sehingga diperoleh suatu keadaan yang

dinamakan peristiwa belajar (event of learning) yaitu sebuah upaya agar terjadi
perubahan terhadap tingkah laku peserta didik. Sedangkan menurut Fakhrurrazi

(2018) pembelajaran adalah suatu susunan yang meliputi unsur manusiawi (guru

dan peserta didik), peralatan yang mendukung (buku, papan tulis, alat tulis, dan

peralatan belajar yang lain), fasilitas sekolah (ruang kelas), serta proses yang
saling berpengaruh guna mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan dari
pengertian pembelajaran yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian pembelajaran yaitu suatu proses interaksi yang terjadi antara guru
dengan peserta didik dengan menggunakan strategi mengajar, sumber belajar, dan
lingkungan yang mendukung dengan bantuan fasilitas belajar yang bertujuan
untuk membelajarkan (memberikan pemahaman) pada peserta didik sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Slameto (1995) mengungkapkan bahwa pembelajaran dapat dikatakan
efektif jika menunjukkan beberapa ciri:

1. Belajar dengan aktif (mental maupun fisik). Aktif secara mental yang diketahui
berdasarkan perkembangan kecerdasan dan kemampuan berfikir Kkritis.
Kemudian secara fisik seperti penyusunan pokok materi pelajaran.

2. Metode pembelajaran yang bervariasi dan menarik sehingga mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik dan menghidupkan suasana kelas.

3. Motivasi yang diberikan guru pada peserta didik pada saat pembelajaran,
tingginya motivasi yang diberikan guru akan mendorong peserta didik akan

lebih giat dalam belajar.



4. Situasi demokratis di sekolah, yaitu dengan diciptakannya lingkungan yang
saling menghormati, bisa memahami yang dibutuhkan peserta didik, bisa
memberikan kesempatan belajar mandiri kepada peserta didik, serta saling
menghargai setiap perbedaan pendapat.

5. Materi pembelajaran dengan kehidupan di dunia nyata saling berhubungan.

6. Interaksi belajar yang mendukung, melalui kebebasan untuk mengerjakan
sesuatu secara mandiri, sehingga bisa meningkatkan rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaannya serta meningkatkan rasa percaya diri peserta didik agar
tidak bergantung kepada peserta didik lain.

7. Memberikan perbaikan nilai serta analisis kesulitan belajar, kemudian
mengetahui penyebabnya sehingga bisa dilaksanakan remidial untuk perbaikan.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah pengetahuan yang
didapatkan dengan kaidah khusus yakni melalui observasi (pengamatan),
eksperimen (percobaan), kesimpulan (penarikan simpulan), menyusun teori, dan
seterusnya yang saling berkaitan (Abdullah, 1998). Menurut Samotawa (2006)
Ilmu Pengetahuan Alam ialah sebuah ilmu yang mempelajari mengenai alam atau
mempelajari  tentang fenomena-fenomena yang terjadi di alam. IPA
membicarakan mengenai fenomena maupun fakta yang tersusun secara sistematis
yang dilandaskan pada hasil observasi maupun percobaan yang dilakukan
manusia. [PA menurut Bundu (2006) merupakan ilmu pengetahuan yang
membahas mengenai peristiwa yang terjadi ddi alam. Berdasarkan dari pengertian
dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu alam
yang mempelajari tentang gejala dan peristiwa yang terjadi di alam yang disusun
secara sistematis dengan melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan, dan
penyusunan teori.

Pembelajaran IPA di dalamnya harus bisa memecah permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan fenomena-fenomena alam yang selalu
berubah tiap waktunya, maka dari itu pembelajaran IPA tidak bisa terpisah dengan
hakikatnya yakni selalu ada proses dimana peserta didik melakukan pengamatan
terkait fenomena yang telah disebutkan yang kemudian akan dianalisis dan

disimpulkan sebagai luaran/produk serta harus memunculkan sikap ilmiah peserta
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didik (Sulthon, 2016). Proses pembelajaran IPA memberikan penekanan pada
pengalaman langsung agar mampu mengembangkan kemampuan maupun
kompetensi yang diinginkan dalam rangka memahami alam sekitar secara ilmiah
(Saputro, 2017). Beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran IPA yaitu persiapan perangkat pembelajaran dan materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik, perencanaan kegiatan pembelajaran, dan

lingkungan yang mendukung serta fasilitas yang memadai (Mahmudah, 2016).

2.2. Keterampilan Kolaboratif

Kolaboratif adalah suatu landasan hubungan dimana setiap individu
bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan, yang mencakup keahlian
belajar dan menghargai serta memberikan bantuan kepada kelompoknya.
Keterampilan kolaboratif merupakan keterampilan berpartisipasi pada setiap
aktivitas guna menjalin interaksi dengan orang lain, saling menghargai interaksi
dan kerja sama kelompok dalam rangka mencapai tujuan yang sama (Le, 2017).
Inti dari keterampilan kolaboratif ialah suatu kemampuan guna melakukan
pertukaran baik pikiran maupun perasaan antara pembelajar satu dan lainnya pada
strata yang sama (Setyosari, 2009).

Keterampilan kolaboratif merupakan suatu proses dalam kegiatan belajar
yang dilaksanakan secara bersamaan dalam rangka mengimbangi perbedaan
pikiran, pendapat, pengetahuan, memiliki peran dalam diskusi dengan
memberikan masukan, mendengarkan, dan saling memotivasi satu sama lain
(Greenstein, 2012 : 105). Menurut Sunbanu (2019) keterampilan kolaboratif
merupakan suatu kemampuan dalam bekerja sama untuk menyelesaikan sesuatu
secara bersamaan dengan satu tujuan. Semakin banyak anak berkesempatan
melakukan sesuatu hal secara bersama-sama semakin cepat pula anak belajar.
Menurut Lelasari (2017) keterampilan kolaboratif ialah suatu keterampilan dalam
melaksanakan tukar pikiran maupun gagasan ide juga perasaan antar peserta didik
pada strata yang sama.

Indikator keterampilan kolaboratif menurut Greenstein (2012 : 28) adalah:

1. Melakukan kerja sama secara produktif dengan teman satu kelompok;
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. Berpartisipasi secara langsung dan berkontribusi secara aktif;

. Berbicara dan mendengarkan secara seimbang;

. Selalu fleksibel dan bisa berkompromi;

. Bekerja secara kolaborator dengan berbagai macam tipe orang;

. Menghormati pendapat orang lain;

. Menunjukkan kemampuan pengambilan suatu keputusan atau perspektif;

. Menghargai bentuk keterlibatan langsung setiap anggota dalam kelompok;

O o0 N N N B~ W

. Melakukan penyesuaian dan pembagian tugas berdasarkan kemampuan setiap
anggota dalam kelompok;

10. Bekerja sama dengan yang lain guna memperoleh keputusan yang berasal dari
beberapa individu;

11. Berkontribusi dengan hormat dalam melaksanakan diskusi, debat, maupun
perbedaan pendapat;

12. Memiliki komitmen untuk mendahulukan tujuan dari kelompok;

13. Melakukan pertimbangan terkait kebutuhan dan kepentingan kelompok yang
lebih besar;

14. Melaksanakan kerja sama guna menyelesaikan permasahan yang ada serta
menghasilkan gagasan dan ide baru;

15. Bertanggung jawab bersama guna menyelesaikan pekerjaan yang ada;

16. Berpartisipasi dalam kelompok untuk tuntutan permasaahan.

Indikator keterampilan kolaboratif menurut Triana (2020) adalah :

1. Bekerja secara aktif dan penuh hormat, siswa mampu bekerja sama dalam

kelompok efektif dan saling menghormati dengan kelompok lain. Dalam

penelitian ini, diskusi siswa berjalan dengan baik, tidak ada

ketidakharmonisan ditemukan dalam diskusi meskipun beberapa konflik

ditemukan seperti tidak setuju dengan pendapat teman dalam satu kelompok.

Namun, bagaimana sikap siswa dalam menyelesaikan konflik ini benar-benar

meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa. ini sesuai dengan Lee et al.

(2015) yang menyatakan konflik yang ditemukan dalam kegiatan belajar

mempengaruhi keterampilan kolaborasi dan komunikasi.
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2. Fleksibilitas dan kemauan membantu dalam diskusi untuk mencapai tujuan
bersama, siswa mampu berdiskusi dalam mencapai tujuan bersama.
Berdasarkan pengamat pengamatan, siswa sudah mampu mendengarkan
untuk ide-ide dan menunjukkan diskusi yang memungkinkan kelompok untuk
memenuhi tujuan bersama untuk menjadi baik nilai. Hal ini sesuai dengan
Fitri dkk. (2018) yang menyatakan bahwa belajar itu melatih kegiatan belajar
kolaboratif berkaitan dengan hasil belajar siswa. Hal ini karena ketika siswa
melakukan eksperimen, lebih siswa bekerja sama dalam perencanaan,
melakukan, menganalisis, menyerahkan hasil dan mengevaluasi dengan siswa
lain. Aktivitas ini akan membantu siswa memahami konsep secara langsung.

3. Tanggung jawab bersama dalam kelompok, siswa bertanggung jawab secara
berkelompok dan masing-masing individu berkontribusi dalam kelompok. Ini
adalah ditunjukkan oleh kemajuan proyek sebagai direncanakan, penyelesaian
tugas tepat waktu dan siswa mendapatkan setiap bagian dalam mengerjakan
tugas dan dalam melakukan persentase. Berdasarkan Pratiwi dkk. (2018),
melalui kegiatan bekerja sama dalam kelompok dengan pembelajaran PjBL
mampu meningkatkan keterampilan kerjasama siswa. Selain itu, menurut
Hamidah & Palupi (2012) menyatakan bahwa pembelajaran dengan model
PjBL mampu meningkatkan sikap siswa tanggung jawab.

Indikator penelitian hanya akan diambil beberapa saja dari yang sudah
dipaparkan diatas. Hal ini dilakukan untuk memberikan kemudahan dalam proses
pengambilan data yang nantinya akan dilaksanakan. Selain indikator juga ada
aspek yang nantinya akan digunakan sebagai bahan penilaian. Terdapat 3 aspek
yang akan diukur yakni aspek kontribusi, manajemen waktu, dan teknik penelitian
(Noviana, 2019). Alasan peneliti memilih aspek keterampilan kolaborasi dari
Noviana (2019) ialah memiliki 3 aspek yang mudah diukur dan fleksibel
dikarenakan dapat disesuaikan juga dengan indikator yang ingin digunakan.
Berikut merupakan tabel aspek dan indikator yang akan dinilai oleh peneliti dapat
dilihat melalui Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Aspek dan Indikator keterampilan kolaborasi

Aspek Indikator

Kontribusi e Berpartisipasi secara langsung dan berkontribusi secara
aktif
e Berbicara dan mendengarkan secara seimbang.
e Berkontribusi dengan hormat dalam melaksanakan
diskusi, debat, maupun perbedaan pendapat.
e Bertanggung jawab bersama guna menyelesaikan
pekerjaan yang ada.

Manajemen e Melakukan  penyesuaian dan  pembagian  tugas
Waktu berdasarkan kemampuan setiap anggota dalam kelompok
sehingga tugas dapat terselesaikan secara tepat waktu.
Teknik e Bekerja sama dengan yang lain guna memperoleh
Penyelidikan keputusan yang berasal dari beberapa individu

Sumber : Noviana (2019)

Keterampilan kolaboratif sangat penting untuk dilatihkan kepada peserta
didik dikarenakan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan sosialnya, hal
ini yang membuat guru harus mengajar menggunakan strategi pembelajaran yang
tepat agar dapat meningkatkan Kketerampilan kolaboratif serta mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Sunbanu, 2019). Apriono (2013 : 297)
juga menyatakan bahwa guru harus mengajarkan keterampilan akademis maupun
kolaboratif kepada peserta didik dikarenakan hal ini akan meningkatkan
kerjasama mereka dalam kelompok serta menentukan keberhasilan interaksi sosial

di masyarakat.

2.3 Media Pembelajaran E-LKPD

Media memiliki arti secara harfiah yakni “tengah”, “perantara” atau
“pengantar”’. Media pembelajaran merupakan suatu media yang digunakan dalam
rangka menyalurkan isi materi, dapat menimbulkan stimulus perasaan, pikiran,
serta kemampuan dari peserta didik, sehingga mampu menunjang kegiatan belajar
mengajar (Wahid, 2018). Sedangkan menurut Irwandani (2016) menyatakan
bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat bantu mengajar untuk

menyiapkan materi, mempermudah penerimaan informasi, serta membuat peserta
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didik menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam proses belajar mengajar. Media
pembelajaran ialah suatu perangkat yang digunakan oleh pendidik sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran yang didalamnya terdapat materi, informasi, dan
isi yag dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Media pembelajaran yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah lembar kerja peserta didik
elektronik (e-LKPD).

Lembar kerja peserta didik elektronik adalah suatu rangkaian kegiatan
yang dipakai peserta didik dalam melaksanakan penyelidikan dan penyelesaian
masalah (Trianto, 2013). Putriyana (2020) menjelaskan bahwa e-LKPD berbentuk
panduan kerja peserta didik dalam rangka memudahkan peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang diaplikasikan
menggunakan smartphone, laptop, maupun komputer. Penggunaan media e-LKPD
berfungsi dalam rangka mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-
konsep IPA, sebagai acuan dalam menyelesaikan permasalahan, serta
memudahkan pendidik dalam menjelaskan konsep IPA tersebut (Fitriani, 2017).

E-LKPD dibutuhkan sebagai bentuk adaptasi pembelajaran baru yang
berbasis teknologi dengan memanfaatkan android yang dikenal dengan e-LKPD.
Agar e-LKPD mudah diakses dan mampu menarik minat belajar peserta didik
maka dibutuhkan website untuk membuat bahan ajar elektronik salah satunya
yakni Heyzine.com. Penggunaan website ini dikarenakan website tidak hanya
terbatas kepada tulisan-tulisan saja namun dapat menambahkan juga video
maupun animasi gambar dan suara didalamnya yang dapat membuatnya menjadi
bahan ajar interaktif yang mampu menarik minat belajar peserta didik serta tidak
monoton (Sriwahyuni, 2019).

Dampak penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran ialah membuat
aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih menyenangkan, interaktif, serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih dan memotivasi
peserta didik dalam belajar (Puspita, 2021). Adilla (2016) menerangkan bahwa e-
LKPD bisa membantu pemahaman peserta didik dan meningkatkan rasa percaya
diri dalam menyelesaikan persoalan kritis. E-LKPD bisa digunakan peserta didik

dimanapun dan kapanpun meskipun tanpa bertatap muka secara langsung dengan
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guru, sehingga mempermudah dalam penggunaannya, dengan syarat tersedia
laptop maupun smartphone yang disertai internet (Lailiah, 2021). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi (2010) didapatkan bahwa e-LKPD
mampu mempengaruhi tingkat kognitif peserta didik menjadi bertambah.
Peningkatan minat dan motivasi belajar terjadi ketika melihat hal baru dalam
proses kegiatan praktik/belajar dengan memakai bahan ajar elektronik, sehingga
ketika pengerjaan tes/uji kognitif secara daring (dalam jaringan) tidak menjadi
masalah (Lailiah, 2021).

Media e-LKPD memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan LKPD
cetak. Dikarenakan format e-LKPD dibuat dalam bentuk link sehingga
mempermudah peserta didik ketika melaksanakan pembelajaran daring terutama
dimasa pandemi Covid-19. Pengajar dituntut agar dapat berinovasi selama
pandemi Covid-19 sehingga dapat membuat peserta didik tertarik dalam
mempelajari materi meskipun dalam pembelajaran online (Ahmad, 2021). E-
LKPD juga merupakan sarana untuk membantu dan memfasilitasi pengajaran dan
kegiatan pembelajaran sehingga terjadi interaksi yang efektif antara peserta didik
dan guru dibentuk agar dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar (Haryanto, 2020). Hasil belajar ialah suatu
kemampuan yang didapat oleh peserta didik dari proses kegiatan belajar (Ahmad,
2020). Selain itu, dalam perkembangan teknologi saat ini sebagian besar peserta
didik lebih tertarik pada bahan ajar yang memanfaatkan media lain seperti:
komputer/laptop, bahkan smartphone, dibandingkan dengan bahan ajar berupa
lembar kerja yang dicetak (Nindy, 2017).

E-LKPD berisikan rincian materi, aktivitas kegiatan peserta didik, dan soal
latihan yang berkaitan dengan judul materi. Hal ini bertujuan untuk membimbing
peserta didik melakukan berbagai kegiatan yang diperlukan. Terlebih sekarang
peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam memecahkan pertanyaan materi

pelajaran yang berbeda dipelajari (Haryanto, 2020).
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2.4 Pengembangan E-LKPD

Menurut Purnama (2013) penelitian pengembangan adalah salah satu
jenis penelitian yang memiliki tujuan untuk menghasilkan produk-produk
pembelajaran yang dimulai dengan analisis kebutuhan, pengembangan produk,
revisi, serta penyebaran produk. Asim (2001 : 1) mengemukakan bahwa penelitian
pengembangan dalam pembelajaran merupakan suatu proses yang digunakan
dalam rangka mengembangkan dan melakukan validasi produk-produk yang
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Menurut Suhadi 2001 : 5) menyatakan
bahwa penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian yang
digunakan guna menghasilkan luaran baik dalam bentuk softfile mapun hardfile
melalui prosedur seperti need assesment (analisis kebutuhan), yang dilanjutkan
dengan pengembangan produk, dan diakhiri dengan evaluasi.

Produk yang akan dikembangkan oleh penulis dalam penelitian ini
nantinya adalah e-LKPD. Pengembangan e-LKPD sebaiknya disesuaikan dengan
format, baik pada penyusunan kompetensi dasar, kompetensi inti, maupun materi
yang disajikan (Andriyani, 2018). Menurut Prastowo (2011) dalam
pengembangan e-LKPD sebaiknya memenuhi format sebagai berikut : judul;
kompetensi dasar yang akan dicapai; waktu penggunaan; bahan yang dibutuhkan
dalam penyelesaian aktivitas dalam e-LKPD; informasi singkat; langkah kegiatan;
latihan soal, dan laporan yang harus diselesaikan. Dalam pengembangan e-LKPD
tersebut harus disesuaikan juga dengan silabus dikarenakan silabus adalah garis
besar proses pembelajaran. Selain itu pengembangan e-LKPD terutama dalam
sajian materi perlu memperhatikan kompetensi dasar dan indikator, dikarenakan
kompetensi dasar ialah sebuah kemampuan nantinya yang harus dicapai peserta
didik dalam suatu mata pelajaran (Andriyani, 2018). Pengembangan e-LKPD
yang didalamnya terdapat berbagai kegiatan dan fitur atau konten yang menarik
menjadikan produk dalam penelitian ini layak dan berkualitas untuk digunakan
terutama dalam keadaan pembelajaran daring saat ini (Hidayah, 2020).

Terdapat 3 kriteria yang diuji dalam pengembangan bahan ajar dalam
penelitian ini yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Menurut Utama (2019)

validitas merupakan suatu ukuran yang memiliki kaitan dengan ketepatan alat
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penilaian terhadap aspek yang nantinya dinilai. Rochmad (2012) menyatakan
bahwa suatu produk hasil pengembangan bisa dikatakan valid apabila didasarkan
teori yang memadai (validitas isi) dan seluruh komponen memiliki keterkaitan
satu sama lain. Selain itu salah satu instrumen penelitian yang baik adalah dilihat
dari unsur kepraktisan. Menurut Plomp (2010 : 26) suatu produk bisa dikatakan
praktis jika memiliki kriteria bahwa produk bisa digunakan dalam pengaturan
yang telah dirancang dan dikembangkan. Pengguna akhir yakni guru maupun
peserta didik menganggap produk bisa digunakan dan mudah bagi mereka untuk
menggunakan materi dengan cara yang sesuai dengan niat pengembang (Plomp,
2010 : 26). Menurut Sukardi (2011) terdapat beberapa komponen kepraktisan
yang meliputi kemudahan pemakaian, efisiensi waktu penggunaan, dan manfaat
yang diberikan bahan ajar. Kemudian salah satu instrumen penelitian yang baik
selain kepraktisan dan kevalidan adalah unsur keefektifan. Menurut Plomp (2010 :
26) produk dapat dikatakan efektif jika menghasilkan hasil yang diinginkan. Suatu
perangkat pembelajaran bisa dikatakan efektif jika dapat mencapai target/sasaran
pembelajaran yang telah ditetapkan atau dengan kata lain mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik (Suniasih, 2019).

Uji validitas terbagi menjadi 2 yakni uji validitas dari ahli materi dan uji
validitas dari ahli media. Uji validitas dari ahli materi nantinya dinilai berdasarkan
aspek relevansi materi, kelengkapan isi, ketepatan materi, sistematika sajian,
kesesuaian sajian, cara penyajian, ketepatan kaidah bahasa indonesia, dan
kekomunikatifan. Aspek yang dinilai melalui uji validitas dari ahli media dan
pengembangan bahan ajar meliputi kelayakan isi, ketepatan penggunaan bahasa,
sajian dan kegrafisan. Aspek yang dinilai pada kepraktisan bahan ajar meliputi
kelayakan isi, ketercapaian tujuan, format, ketepatan bahasa, dan kegrafisan

(Nafiah, 2019).
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Desain penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
menggunakan desain penelitian menurut Plomp (2010) yang terdiri dari beberapa
tahapan atau fase yakni :

1.Penelitian pendahuluan yang meliputi analisis kebutuhan dan konteks, tinjauan
literatur, pengembangan kerangka kerja konseptual atau teoritis untuk
penelitian.

2.Fase prototyping: fase desain berulang yang terdiri dari iterasi, masing-masing
menjadi siklus mikro penelitian dengan evaluasi formatif sebagai kegiatan
penelitian yang paling penting yang bertujuan untuk meningkatkan dan
menyempurnakan intervensi.

3.Tahap penilaian: (semi-) evaluasi sumatif untuk menyimpulkan apakah solusi
atau intervensi memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan. Karena fase ini
juga sering menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan intervensi, penulis

menyebut fase ini semisumatif.

2.5 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar dibawabh ini.
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Pentingnya mempunyai keterampilan kolaboratif pada kehidupan manusia
adalah seseorang pendidik wajib mengajarkan keterampilan akademis,
keterampilan kolaboratif pula wajib diberikan pada peserta didik, lantaran
tindakan ini akan berguna bagi mereka untuk meningkatkan kerja
kelompok, dan menentukan keberhasilan interaksi sosial pada masyarakat
Apriono (2013 : 297).

N

Penelitian yang telah dilakukan oleh Pratiwi (2020) menunjukkan bahwa
keterampilan kolaboratif peserta didik di kelas masih tergolong rendah
yang dikarenakan ada beberapa indikator seperti kerja sama, tanggung

jawab, fleksibilitas, dan kompromi dalam aktivitas diskusi peserta didik

masih harus di motivasi oleh guru.

o

Peserta didik masih mengalami miskonsepsi dikarenakan ketika
menemukan permasalahan yang berkaitan dengan materi perpindahan
kalor, peserta didik mengkonstruk konsep perpindahan kalor sendiri
berdasarkan pengalamannya tanpa memiliki kerangka ilmiah yang
dijadikan acuan sehingga mengakibatkan mereka mengalami kesalahan
konsep (Rosyadi, 2017).

U

Tahapan kegiatan dalam LKPD digunakan sebagai pedoman yang lebih
baik dalam penemuan konsep tersebut (Sari, 2017).

U

Pengembangan E-LKPD untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaboratif
Peserta didik SMP pada Pembelajaran IPA Materi Kalor dan
Perpindahannya

Gambar 2.1 Kerangka berpikir penelitian



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian
pengembangan. Penelitian pengembangan adalah salah satu jenis penelitian yang
secara sistematis merancang, mengembangkan dan mengevaluasi intervensi
pendidikan (seperti program, strategi dan bahan belajar-mengajar, produk dan
sistem) sebagai solusi untuk masalah kompleks dalam praktik pendidikan (Plomp,
2010). Tujuan penelitian pengembangan ini ialah untuk mengetahui efektifitas,
kepraktisan dan validitas produk yang akan dikembangkan. Produk
pengembangan berupa media e-LKPD pada materi kalor dan perpindahannya
untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif.

Proses penelitian dalam penelitian pengembangan meliputi proses desain
pendidikan yang bersifat siklus meliputi kegiatan analisis, desain, evaluasi dan
revisi diulang sampai keseimbangan yang dimaksudkan dan realisasi telah
tercapai (Plomp, 2010). Desain penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian
ini menggunakan desain penelitian menurut Plomp (2010) yang terdiri dari
beberapa tahapan atau fase yakni penelitian pendahuluan, fase prototyping, dan

tahap penilaian.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di kelas VII F SMPN 1 Wuluhan. Alasan
peneliti memilih kelas VII F untuk dijadikan kelas ujicoba pengembangan produk
didasarkan dari hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII bahwa keterampilan
kolaboratif peserta didik di kelas VII masih perlu dikembangkan. Penelitian
dilaksanakan yakni pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Pertimbangan
dalam menentukan tempat penelitian didasarkan pada hal berikut.
1. Kesediaan sekolah terpilih untuk dijadikan sebagai tempat penelitian

dilakukan.



21

2. E-LKPD untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif pada materi kalor dan
perpindahannya belum pernah dikembangkan sebelumnya pada penelitian

terdahulu di SMPN 1 Wuluhan.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Beberapa definisi operasional sebagai berikut.

a) Media e-LKPD

Media e-LKPD merupakan suatu media yang berisikan materi, rangkuman,
dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang nantinya harus dikerjakan
peserta didik yang mengacu pada indikator dan kompetensi dasar yang harus
tercapai dikemas dalam bentuk elektronik yang diaplikasikan menggunakan
smartphone, laptop, maupun komputer. Media e-LKPD dibuat menggunakan
aplikasi flip PDF professional dengan hasil akhir berupa link yang disebarkan ke
peserta didik melalui smartphone.
b) Keterampilan Kolaboratif

Keterampilan kolaboratif merupakan suatu keterampilan dalam belajar yang
dilakukan secara bersamaan dalam rangka menyelesaikan sebuah permasalahan
untuk mencapai satu tujuan yang sama. Terdapat 3 aspek yang nantinya akan
dinilai dalam penelitian ini yaitu aspek kontribusi, manajemen waktu, dan teknik
penyelidikan. Untuk mengukur keterampilan kolaboratif peserta didik nantinya
akan menggunakan lembar observasi berisi aspek dan indikator keterampilan
kolaboratif.
¢) Validasi e-LKPD

Validasi e-LKPD merupakan proses permintaan pengesahan terkait
kelayakan e-LKPD. Proses validasi ini dilakukan oleh validator. Tujuan dilakukan
proses validasi adalah untuk mengetahui kelayakan e-LKPD sebelum diujikan
kepada peserta didik.
d) Kepraktisan e-LKPD

Kepraktisan e-LKPD merupakan ukuran keterlaksanaan pembelajaran
ketika menggunakan produk e-LKPD. Kepraktisan e-LKPD diukur menggunakan

instrumen lembar penilaian kepraktisan yang dinilai melalui observasi.
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e) Efektifitas e-LKPD
Efektifitas e-LKPD merupakan tingkat ketercapaian produk dalam mencapai
target/sasaran yakni peningkatan kemampuan kolaboratif seperti yang diinginkan

oleh pengembang.

3.4 Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain yang dikembangkan oleh plomp (2010)
yang terdiri dari 3 fase yakni penelitian pendahuluan, fase prototyping, dan fase
penilaian. Alasan peneliti memilih desain Plomp dikarenakan prosedurnya yang
jelas dan sistematis serta sesuai dengan proses pengembangan yang diinginkan
oleh peneliti. Adapun fase-fase yang dilaksanakan pada penelitian dapat dilihat

pada gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Alur kegiatan pengembangan model Plomp (2010)
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Keterangan:
—— : Urutan kegiatan
"""" » : Siklus kegiatan jika diperlukan
|:| : Aktivitas atau proses pengembangan
——_ —— : Syarat kriteria produk
<> : Produk atau hasil pengembangan

1. Penelitian awal
Tahap penelitian awal merupakan tahapan pengamatan awal mengenai segala

sesuatu yang dibutuhkan untuk pembuatan desain pada tahap kedua (prototyping).
Tahapan ini dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang diperlukan dalam
pengembangan e-LKPD, sehingga kegiatan yang dilakukan pada tahap penelitian
pendahuluan adalah mengumpulkan informasi permasalahan pembelajaran IPA
melalui kegiatan observasi dan merumuskan pemikiran rasional dalam rangka
pentingnya pengembangan. Hal yang peneliti lakukan di tahap ini ialah sebagai
berikut.

a) Pengumpulan informasi mengenai permasalahan pembelajaran IPA dikelas
dengan cara melakukan observasi secara langsung dan wawancara dengan guru
IPA.

b) Perumusan pemikiran rasional mengenai model pembelajaran maupun
pengembangan bahan ajar yang berguna sebagai solusi untuk permasalahan
pembelajaran yang telah diamati pada saat observasi maupun saat wawancara
dengan mempertimbangkan teknologi, karakteristik peserta didik, serta
lingkungan belajar.

c) Pengumpulan referensi yang sesuai guna mendukung e-LKPD untuk
meningkatkan kolaboratif, seperti teori desain pengembangan Plomp, teori
keterampilan kolaboratif, serta teori e-LKPD dapat dikembangkan untuk
meningkatkan kolaboratif.

2. Fase Pengembangan (Prototyping Phase)

Pada fase ini terbagi menjadi 3 tahapan yakni tahap pertama yaitu
penyusunan rancangan awal baik rancangan produk e-LKPD maupun perangkat

pembelajaran lainnya; tahapan kedua yakni tahap validasi produk; dan yang
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terakhir yakni tahap penyempurnaan. Peneliti menyusun rancangan awal sebagai
berikut.
a) Merancang produk

Produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah produk e-LKPD yang
didesain sedemikian rupa sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik.
Pemilihan produk disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan. Tujuan produk ini
adalah untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif dan mencapai tujuan
pembelajaran. Format e-LKPD diperoleh dari mengkaji format-format yang sudah
ada sebelumnya dan disesuaikan dengan materi dan pendekatan pembelajaran.
Pemilihan format ditujukan agar e-LKPD dapat dikembangkan dengan kriteria
yang baik dan layak digunakan untuk pembelajaran IPA di SMP. Format e-LKPD
ini memuat kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, teori dasar,
kegiatan belajar, pertanyaan, dan kesimpulan.

E-LKPD yang dirancang pada penelitian ini berisi permasalahan yang ada
di kehidupan nyata yang berkaitan dengan materi kalor dan perpindahannya.
Kegiatan belajar dalam e-LKPD didesain untuk meningkatkan keterampilan

kolaboratif peserta didik.

b) Rancangan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang akan digunakan untuk penelitian adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut Kamilati (2018) komponen
yang terdapat dalam RPP meliputi :
1) Identitas sekolah;
2) Identitas mata pelajaran;
3) Kelas/semester;
4) Materi pokok;
5) Alokasi waktu;
6) Tujuan pembelajaran;
7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;
8) Materi pembelajaran;

9) Metode pembelajaran;
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10) Media pembelajaran;
11) Sumber belajar;
12) Langkah-langkah pembelajaran;
13) Penilaian hasil pembelajaran.
¢) Validasi Produk

Validasi dilakukan dengan cara meminta tim ahli materi dan ahli media untuk
menilai draf awal e-LKPD yang telah dibuat sehingga dapat diketahui
kekurangannya. Komentar dari validator tersebut kemudian dijadikan acuan untuk
perbaikan desain e-LKPD selanjutnya.
d) Tahap Penyempurnaan

Berdasarkan dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator sebelumnya
kemudian pengembang melakukan perbaikan untuk menghasilkan draf kedua e-
LKPD yang nantinya siap untuk diujikan ke peserta didik untuk di uji kepraktisan
dan keefektifan produk.
3. Tahap Penilaian

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas kepada peserta didik untuk
mendapatkan pendapat maupun tanggapan mengenai kepraktisan dan keefektifan
produk yang dikembangkan yakni e-LKPD. Sebelum produk diujicobakan,
produk e-LKPD dilakukan validasi terlebih dahulu oleh validator kemudian di
revisi setelah diketahui kelemahan dari produk tersebut. Revisi bisa dianggap
selesai jika saran validasi dari validator sudah dianggap baik maka dari itu produk

sudah bisa di ujikan di lapangan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sebagai berikut.
a. Instrumen Penilaian
Instrumen penilaian terbagi menjadi 3 yakni lembar validasi, lembar
keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar observasi keterampilan kolaboratif
peserta didik. Instrumen ini berisi pertanyaan tertulis yang ditujukan untuk
memperoleh informasi dari responden. Instrumen ini akan diberikan ke validator

ahli, guru, dan observer guna menilai produk pengembangan. Instrumen ini
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ditujukan untuk mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan keefektifan produk
yang digunakan.
b. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran menggunakan
e-LKPD yang berguna untuk mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan
kolaboratif peserta didik saat menggunakan media e-LKPD kolaboratif selama 3
kali pertemuan. Kegiatan observasi ini ditujukan untuk mengetahui efektivitas
produk yang digunakan.
c. Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab antara pewawancara
dengan narasumber untuk memperoleh informasi yang diinginkan oleh
pewawancara. Hasil dari wawancara diharapkan bisa diketahui kebutuhan
penggunaan e-LKPD kolaboratif pada materi kalor dan perpindahannya. Kegiatan
wawancara akan dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA di SMPN 1 Wuluhan.
d. Angket

Angket respon peserta didik dibagikan setelah pembelajaran menggunakan
e-LKPD materi kalor dan perpindahannya selesai. Angket respon ini berguna
untuk mengukur ketertarikan peserta didik terhadap media e-LKPD yang telah

digunakan selama kegiatan pembelajaran.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan mengumpulkan semua data yang telah
diperoleh dari metode pengumpulan data yakni instrumen penelitian, wawancara,
angket, dan observasi. Kemudian data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan
analisis sebagai berikut.
a. Analisis Validitas

Data angket yang diberikan kepada validator kemudian di analisis dengan

melihat penskoran yang ditujukan untuk menguji validitas produk e-LKPD.
Berikut merupakan rumus untuk menguji kevalidan produk menurut Akbar (2013)

T:
Vah = == x 100%
Tzh
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Keterangan :

Vah = Nilai Validitas ahli

Tse = Total skor empiris yang dicapai
Tsh = Total skor empiris yang diharapkan

Perolehan nilai kevalidan melalui rumus diatas kemudian diukur tingkat

kevalidan-nya sesuai dengan kriteria pencapaian pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Validitas

Kriteria

. o Tingkat Validitas
Pencapaian Nilai
85,01 — 100,00 Sangat valid dan dapat digunakan tanpa perbaikan
70,01 — 85,00 Valid dan dapat dlgunakap namun dengan sedikit
perbaikan
50,01 — 70,00 Kurang valid dan boleh dlpergqnakan namun dengan
banyak perbaikan
<50,00 Tidak valid dan tidak bisa digunakan

Sumber : Akbar (2013)

b. Analisis Kepraktisan
Data kepraktisan yang diperoleh dari hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran dapat dianalisis menggunakan rumus menurut Ja’far (2014) yakni

sebagai berikut.

P=Lx100%
Keterangan :
P : Nilai kepraktisan
F : Skor yang dicapai
N : Skor tertinggi dalam angket

Perolehan nilai kepraktisan melalui rumus diatas kemudian diukur tingkat

kepraktisannya sesuai dengan kriteria pencapaian pada Tabel 3.2.



29

Tabel 3.2 Kriteria pencapaian keterlaksanaan pembelajaran

Kriteria Pencapaian

Nilai (%) Kategori
75,1 - 100 Sangat baik
50,1 -75 Baik
25,1 -50 Cukup baik
25 Baik baik

Sumber : Marnita (2013)

E-LKPD dapat digunakan jika memperoleh nilai kepraktisan lebih dari
60%. Jika e-LKPD yang dinilai berada dibawah 60% maka perlu diadakan
perbaikan besar terhadap produk e-LKPD sesuai dengan saran dan masukan
peserta didik.
c. Analisis Keefektifan

Efektifitas digunakan untuk mengetahui keefektifan e-LKPD pada materi
kalor dan perpindahannya yang diukur dari kemampuan kolaboratif peserta didik
setelah menggunakan e-LKPD. Pengumpulan data dilakukan dengan kegiatan
observasi sebelum dan setelah penggunaan e-LKPD. Berikut merupakan teknik
analisis yang digunakan.
1. Nilai Keterampilan Kolaboratif

Nilai keterampilan kolaboratif peserta didik dapat dihitung menggunakan

rumus :

Total kods tercapai

Total kode

Nilai = x 100

2. Rata-Rata Keterampilan kolaboratif
Rata-rata keterampilan kolaboratif yang dicapai oleh keseluruhan peserta

didik dapat dihitung menggunakan rumus :

Total skor tercepai (seluruh siswa)

Rata-rata = -
jumlah siswa

Setelah diperoleh rata-rata keterampilan kolaboratif peserta didik, kemudian

mengkategorikan hasil rata-rata tersebut kedalam Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Kategori Presentase Keterampilan Kolaboratif

Kriteria Pencapaian Kategori
Nilai
80 <X =>100 Sangat Baik
60 <X <80 Baik
40 <X <60 Cukup
20 <X <40 Kurang
0<X<20 Sangat Kurang

Sumber : Widoyoko (2014)

3. Uji Normalitas Gain
Peningkatan keterampilan kolaboratif peserta didik dianalisis menggunakan

rumus N-gain. Rumus N-gain sebagai berikut :

(&)=

Kolaboratif Peartemuaen akhir—Kolaboratif pertemuaon awal

Nilai Maks— Kolaboratif pertemuan awal

Perolehan nilai rata-rata N-gain yang telah diperoleh kemudian

dikategorikan sesuai dengan kriteria pencapaian pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria N-gain

Rentang Pencapaian Nilai Kriteria
(g) <0,30 Rendah

0,70 > (g) = 0,30 Sedang
(g)>0,70 Tinggi

Sumber : Hake (1998)

4. Angket Respon Peserta Didik
Data yang diperoleh dari angket respon peserta didik setelah menggunakan e-

LKPD kemudian akan dianalisis menggunakan rumus:

Lkor yang dipsrolsh

P= x 100%

Ekormaksimum
Hasil dari analisis angket respon peserta didik kemudian dikategorikan

berdasarkan tabel 3.5 berikut.
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Interval Skor (%) Kategori
81,25 - 100 Sangat Baik
62,5 - 81,24 Baik
43,75 - 62,4 Cukup Baik

25 -43,75 Kurang Baik

Sumber: Munawaroh (2020)



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan

Produk pengembangan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah media
lembar kerja peserta didik yang berbentuk elektronik atau biasa disebut e-LKPD.
Media e-LKPD diterapkan pada pembelajaran siswa SMP kelas VII pada topik
kalor dan perpindahannya pada untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif.
Media e-LKPD didalamnya terbagi menjadi tiga kegiatan belajar, diantaranya
kegiatan belajar 1 dengan sub topik kalor, kegiatan belajar 2 dengan sub topik
kalor dan perpindahan kalor (konduksi), dan kegiatan belajar 3 dengan sub topik
perpindahan kalor (konveksi dan radiasi).

Desain model pengembangan Plomp merupakan model pengembangan
yang digunakan dimana terdiri dari tahap penelitian pendahuluan, tahap
prototyping (desain), dan tahap penilaian. Tujuan penelitian ialah menghasilkan
produk pengembangan berupa media e-LKPD yang valid, praktis, dan efektif.

Berikut hasil penelitian dengan tahapan model Plomp:

1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research)

Langkah awal pada pengembangan ini ialah tahap penelitian pendahuluan
atau preliminary investigation. Beberapa hal yang peneliti lakukan saat observasi
diantaranya, mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan
belajar mengajar peserta didik, analisis materi dan tempat yang digunakan dalam
penelitian, analisis karakteristik peserta didik, dan analisis kurikulum.

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan melalui tahap wawancara dengan guru IPA
SMPN 1 Wuluhan. Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan, Pembelajaran
yang digunakan guru menggunakan kurikulum 2013. Analisis kurikulum
dilakukan dengan menetapkan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)
serta indikator yang berlaku. Guru IPA selama pandemi Covid-19 belum pernah
melakukan pembelajaran menggunakan e-LKPD dan segala bentuk kegiatan
maupun tugas kelompok dilakukan daring dirumah secara mandiri sehingga

7
< L.
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peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan penugasan kelompok secara mandiri,
dalam hal ini keterampilan kolaboratif peserta didik cenderung kurang karena
penugasan yang seharusnya dilakukan secara berkelompok kini dilakukan secara
mandiri. Kurangnya kegiatan praktikum dalam pembelajaran membuat peserta
didik kurang maksimal dalam memperoleh kemampuannya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nisa (2017) bahwa peserta didik akan lebih mudah dalam
memahami konsep materi [IPA dan mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui
kegiatan praktikum dibandingkan dengan menghafalkan teori saja, melalui
kegiatan praktikum peserta didik akan memahami dan menghafal dengan
sendirinya materi yang telah dipelajari dikarenakan mereka ikut terlibat langsung
dalam penemuan konsep tersebut. Itulah mengapa pengalaman belajar secara
langsung penting untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Hasil
wawancara terhadap guru menjelaskan bahwa selama kegiatan daring guru
menggunakan buku paket IPA dan video pembelajaran, namun dari sumber
tersebut tidak ada yang mampu menunjang keterampilan kolaboratif peserta didik
selama kegiatan pembelajaran.

Karakteristik peserta didik juga diketahui dari hasil wawancara dimana
peserta didik cenderung aktif pada saat pembelajaran tatap muka dikelas namun
ketika daring guru tidak bisa mengontrol peserta didik secara langsung dan
diketahui bahwa peserta didik tidak terlalu aktif meskipun tetap mengumpulkan
tugas yang diberikan. Selain itu peserta didik cenderung mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah yang diakibatkan dari kurangnya pemahaman
terhadap materi dan tidak sering melaksanakan kegiatan praktikum, peserta didik
hanya bisa menyelesaikan tugas pekerjaan rumah yang diberikan, sehingga
keterampilan kolaboratif peserta didik masih rendah.

Wawancara dilakukan dengan guru IPA di SMPN 1 Wuluhan, yakni Ibu
Sri Setyaningsih, S.Pd., terkait permasalahan pembelajaran IPA selama pandemi
dan bahan ajar yang digunakan di sekolah. Dari wawancara yang dilakukan
diperoleh beberapa informasi yakni sebagai berikut:

1. Belum pernah digunakan e-LKPD selama proses pembelajaran

2. Kurikulum yang digunakan ialah kurikulum 2013



34

3. Pembelajaran dilakukan menggunakan buku paket IPA dari Kemdikbud 2017
4. Pembelajaran dilakukan secara daring dengan menginformasikan materi dan
tugas melalui whatsapp
5. Kurangnya kegiatan praktikum saat pembelajaran
6. Belum tersedianya e-LKPD keterampilan kolaboratif untuk materi kalor dan
perpindahannya
Menurut hasil analisis kebutuhan dan analisis kurikulum di kelas VII
SMPN 1 Wuluhan diperlukan adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran,
untuk itu peneliti memilih mengembangkan e-LKPD untuk meningkatkan
keterampilan kolaboratif peserta didik pada materi kalor dan perpindahannya. E-
LKPD dirancang menarik agar peserta didik nyaman dan senang dalam
mempelajarinya. Berdasarkan informasi yang diperoleh maka peneliti akan

melanjutkan ke tahapan selanjutnya yakni tahap prototyping (desain).

2. Tahap Pengembangan (Prototyping Phase)

Tahap prototyping adalah tahap perancangan desain e-LKPD yang akan
dikembangkan. Beberapa kegiatan pada tahapan ini yaitu merancang desain
produk, merancang instrumen penilaian dan perangkat pembelajaran, validasi
produk, kemudian tahap penyempurnaan.

a. Rancangan Desain Produk

Rancangan e-LKPD pada materi kalor dan perpindahannya dirumuskan
dari hasil tahapan penelitian awal agar memperoleh media e-LKPD yang bersifat
valid, praktis, dan efektif. Produk pengembangan didesain menggunakan
Microsoft Word 2010. Hasilnya ialah bahan ajar yang berisi materi dan petunjuk
belajar untuk melatihkan peserta didik pada materi kalor dan perpindahannya
dengan cara berkolaborasi dengan rekan kelompok. Kemudian file diunggah
kedalam website pendukung yakni heyzine.com.

Format e-LKPD yang digunakan menggunakan kertas ukuran A4 (21cm x
29,7cm, jenis tulisan times new roman dengan ukuran 12 dan spasi 1,5 dengan
orientation portrait pada bagian dalam atau isi, sedangkan pada bagian cover

menggunakan jenis tulisan verdana ukuran 13 dan 28 untuk judul. Penyusunan e-
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LKPD dimulai dengan pembuatan cover kemudian desain isi. Bagian isi materi
disesuaikan dengan buku paket yang digunakna peserta didik yakni buku paket
Kemdikbud IPA 2017 kelas VII semester 1.

Desain e-LKPD yang dikembangkan terdiri dari judul materi, tujuan
kegiatan, teori dasar, video, petunjuk belajar, langkah kegiatan dan kesimpulan
(yang diperoleh dari hasil kolaborasi kelompok). Selanjutnya hasil dari desain file
word kemudian akan di konversikan dalam bentuk pdf untuk di unggah ke website
heyzine.com untuk ditambahkan video dan dibentuk lebih interaktif. File LKPD
yang telah selesai di desain di word kemudian di convert dalam bentuk pdf untuk
di upload di website heyzine.com. Hasil akhir yang diperoleh berupa link, berikut

merupakan link produk e-LKPD https://heyzine.com/flip-book/a332f0776d.html.

Berikan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan vang telah anda lakukan!
L, Siswa A

Bagaimana pengaruh maszss (m) techadap kalor () vang ditenima untek dapat mennikken suhg air?

[ B
=7 -

Bagaimana pengarub kalor jenis (¢} terhadap kalor (0) vang diterima benda 7
' y

. o
3. SiswaC

Bagnimana pengarub perubahan subu (AT ) terhadap kalor () yang diterima bends 7

g ™

. A
Berikan kesimpulan secarn berkolaborasi dengan rekan sekelompok anda berdasarkan hasil percobaan yvang
telah dilakukan!

L. Apakcah jika suatu zat diberikan kalor dapat mengalami perabahon subhu? dan fkuor apa sajakah vang
mempengaruhi besar energi kalor tersebat? Rumunskan secars matematis terkait hasil kesimnpasdan

kelompok anda

| ]

Gambar 4.1 Kegiatan Kolaboratif dalam e-LKPD

b. Rancangan Instrumen Penilaian dan Perangkat Pembelajaran
Instrumen penilaian yang dirancang diantaranya lembar validasi, lembar

observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar observasi keterampilan
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kolaboratif. Sedangkan perangkat pembelajaran yang dirancang yaitu berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus yang disesuaikan dengan
analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Pada tahap ini adalah perancangan
gambaran kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan menggunakan e-LKPD
kalor dan perpindahannya. Perangkat pembelajaran yang telah dirancang
kemudian disebut dengan Prototype I yang kemudian divalidasi oleh validator
ahli sebelum diujicobakan di sekolah.
c. Validasi Produk

Produk e-LKPD maupun perangkat pembelajaran divalidasi oleh 3
validator ahli. Hasil validasi kemudian dianalisis melalui total nilai rerata tiap
aspek yang kemudian dikategorikan pada rata-rata nilai kevalidan. Hasil validasi

e-LKPD dapat dilihat dari Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Validasi e-LKPD

Skor Interval

No. As.pe.k Validator Validator Validator Eersentase Kriteria
Penilaian 1 5 3 (%)

1. Format 0,85 0,8 0,85 83,3 Valid

2. Bahasa 0,88 0,75 0,88 83,3 Valid

3. . Sangat

Isi 0,88 0,88 0,92 88,9 Valid

Konstruksi 0,87 0,79 0,83 86,1 Sangat

Valid

Rata-rata 0,87 0,81 0,87 84,78 Valid

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai validasi e-LKPD pada validator 1
diperoleh rerata sebesar 87% dan termasuk dalam kategori valid serta dapat
digunakan tanpa revisi, pada validator 2 diperoleh rerata sebesar 81% dan
termasuk dalam kategori valid serta dapat digunakan dengan sedikit revisi, pada
validator 3 diperoleh rata-rata sebesar 87% dan termasuk dalam kategori sangat
valid serta dapat digunakan tanpa revisi. Hasil analisis dari ketiga validator
menunjukan rata-rata sebesar 84,78% dan termasuk dalam kategori valid serta

dapat digunakan dengan sedikit revisi. Data tersebut dapat diartikan bahwa
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produk e-LKPD telah memenubhi kriteria sangat valid untuk diujicobakan dengan
sedikit revisi.

Selain dilakukan validasi terhadap produk e-LKPD juga dilakukan
kegiatan validasi untuk perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP. Hasil
validasi dari perangkat pembelajaran silabus dan RPP dapat dilihat dari Tabel 4.2
dan 4.3 berikut.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Silabus

Skor Interval

No. As.pe.k Validator Validator Validator PereCiase Kriteria
Penilaian 1 5 3 (%)

Sangat

Format 1,0 0,83 1,0 94.4 Valid

2. Isi 0,85 0,85 0,85 85 Valid

3. Bahasa 0,75 0,88 0,75 79,2 Valid

RatBata 0.87 0.85 0.87 86.2 Sangat

Valid

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai validasi silabus pada validator 1
diperoleh rerata sebesar 87%, pada validator 2 diperoleh rerata sebesar 85%, pada
validator 3 diperoleh rata-rata sebesar 87%. Hasil analisis dari ketiga validator
menunjukan rata-rata sebesar 86,2 % dan termasuk dalam kategori sangat valid

serta dapat digunakan tanpa revisi.

Tabel 4.3 Hasil Validasi RPP

Skor Interval

No. As.pe.k Validator Validator Validator L Sngplase Kfriteria
Penilaian (%)
1 7 3

Sangat

Format 0,88 0,81 0,88 85,4 Valid

2. \ Sangat

Isi 0,96 0,83 1,0 93,1 Valid
Sangat

Bahasa 0,88 0,88 0,88 87,5 Valid
Rata-rata 0,90 0,84 0,92 88,7 Sangat

Valid
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai validasi RPP pada validator 1
diperoleh rerata sebesar 90%, pada validator 2 diperoleh rerata sebesar 84%, pada
validator 3 diperoleh rerata sebesar 92%. Hasil analisis dari ketiga validator
menunjukan rata-rata sebesar 88,7% dan termasuk dalam kategori sangat valid
serta dapat digunakan tanpa revisi. Data tersebut dapat diartikan bahwa RPP telah
memenuhi kriteria sangat valid dan dapat diimplementasikan pada pembelajaran

tanpa perbaikan.

d. Tahap Penyempurnaan

Hasil analisis dari ketiga validator dapat diketahui bahwa rata-rata validasi
e-LKPD diperoleh nilai 85,8% dan termasuk dalam kriteria sangat valid dan dapat
digunakan tanpa perbaikan. Kemudian untuk hasil analisis validasi perangkat
pembelajaran untuk silabus diperoleh nilai rata-rata 86,2% dan termasuk dalam
kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa perbaikan, sedangkan untuk hasil
analisis validasi perangkat pembelajaran RPP diperoleh nilai rata-rata 88,7% dan
termasuk dalam kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa perbaikan.

Tahap penyempurnaan dilakukan dalam rangka evaluasi dan perbaikan
produk maupun perangkat pembelajaran untuk dihasilkan draft 2 yang siap untuk
diimplementasikan di kelas. Hasil saran dan masukan dari validator dijadikan
acuan dalam memperbaiki produk e-LKPD maupun perangkat pembelajaran agar
menjadi bahan ajar yang lebih baik saat diimplementasikan. Masukan dan
perbaikan yang perlu diperbaiki pada produk e-LKPD dapat dilihat dari Tabel 4.4
berikut.
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Tabel 4.4 Hasil revisi berdasarkan saran validator

Validator  Saran Validator Sebelum direvisi Setelah direvisi
Sesuaikan tujuan Hanya ada 1 tujuan Menambahkan
kegiatan dengan kegiatan yakni siswa tujuan kegiatan
kegiatan  praktikum dapat menganalisis kedua yakni siswa

Vi pada kegiatan belajar konsep kalor pada dapat menganalisis
1 perubahan suhu faktor ang
benda mempengaruhi
besar kalor
Format penulisan Tata letak masih Tata letak
V2 lebih dirapikan lagi kurang rapi dan tidak dirapikan dan
lurus antar garis diluruskan ~ antar
garis
Bahasa yang Bahasa yang Mengganti
V3 digunakan harus baku digunakan beberapa beberapa kata yang
masith ada yang masih tidak baku
kurang baku menjadi baku

3. Tahap Penilaian (Assesment Phase)

Tahap penilaian atau Assesment Phase adalah tahapan implementasi (uji
coba) produk. E-LKPD yang sudah valid kemudian di implementasikan dalam
proses pembelajaran. Subjek uji pengembangan adalah siswa SMPN 1 Wuluhan
kelas 7F sebanyak 30 siswa. Data yang dihasilkan dari tahap ini adalah data untuk
mengukur kepraktisan dan keefektifan produk e-LKPD yakni data observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan data observasi keefektifan e-LKPD serta angket
respon peserta didik setelah menggunakan e-LKPD.

a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Kepraktisan e-LKPD diperoleh dari hasil analisis data observasi
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari seorang observer yakni guru IPA yang
menilai keterlaksanaan pembelajaran selama kegiatan belajar mengajar. Hasil

analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran

Kegiatan - Pertemuazn ke- (%) ; Per?:ayzl)tase Kriteria
Pendahuluan 91,67 100 100 97,20 Sangat Baik
Inti 81,25 86,18 85,83 84,42 Baik
Penutup 93,80 100 100 97,90 Sangat Baik
Ratarata — o5,3 8997 9076 88,63  Sangat Baik
Keseluruhan

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran
pada pertemuan 1 diperoleh rerata 85,23% termasuk kriteria sangat baik,
pertemuan 2 sebesar 89,9% termasuk kriteria sangat baik, dan pertemuan 3
sebesar 90,76% termasuk kriteria sangat baik. Hasil analisis keseluruhan
pertemuan diperoleh rerata sebesar 88,63% dimana termasuk dalam kriteria sangat
baik. Hasil rerata keseluruhan dapat diartikan bahwa produk e-LKPD memiliki
nilai kepraktisan sangat baik saat diimplementasikan pada pembelajaran.

b. Keterampilan Kolaboratif Peserta Didik

Data observasi keefektifan produk e-LKPD diperoleh dari observer yang
menilai keefektifan produk e-LKPD dalam rangka meningkatkan keterampilan
kolaboratif peserta didik. Keterampilan kolaboratif peserta didik dapat diukur dari
hasil observasi peserta didik yang berisi aspek dan indikator keterampilan
kolaboratif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan e-LKPD.
Hasil analisis rata-rata keefektifan e-LKPD tiap pertemuan dapat dilihat dari

Tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6 Hasil analisis persentase keterampilan kolaboratif tiap pertemuan

Pertemuan Pertemuan Pertemuan Rata-
1 > 3 rata
(%)
A 0,57 0,67 0,9
. . B 0,63 0,73 0,97
Kontribusi C 0.73 0.67 0.97 75
Aspek Nanajemen D 0,57 0,70 0,87
Waktu E 0,53 0,67 0,73 65,56
Teknik
Penyelidikan 0,5 0,63 0,73 62,22
Rata-rata (%) 58,83 67,78 86 70,87
v . Sangat .
Kriteria Cukup Baik Baik Baik

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan kolaboratif peserta

didik pada pertemuan 1 sebesar 58,83% termasuk kriteria cukup, pertemuan 2

sebesar 67,78% termasuk kriteria baik, dan pertemuan 3 sebesar 86% termasuk

kriteria sangat baik. Hasil analisis rerata dari 3 pertemuan sebesar 70,87% dan

termasuk dalam kategori baik. Presentase keterampilan kolaboratif dari tiap

pertemuan mengalami peningkatan sebesar 27,17% dari pertemuan 1 hingga pada

pertemuan 3.

Data peningkatan tiap aspek keterampilan kolaboratif dapat dilihat dari

Gambar 4.2 berikut.
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Teknik Penyelidikan

Gambar 4.2 Peningkatan tiap aspek keterampilan kolaboratif tiap pertemuan
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa pada tiap aspek keterampilan
kolaboratif yakni kontribusi, manajemen waktu, dan teknik penyelidikan
mengalami peningkatan pada tiap pertemuan. Pada aspek kontribusi terjadi
peningkatan dari pertemuan 1 yang awalnya 0,6 naik menjadi 0,9 pada pertemuan
3. Pada aspek manajemen waktu terjadi peningkatan dari pertemuan 1 yang
awalnya 0,5 naik menjadi 0,7 pada pertemuan 3. Juga pada aspek teknik
penyelidikan terjadi peningkatan dari pertemuan 1 yang awalnya 0,5 naik menjadi
0,7 pada pertemuan 3.

Nilai efektifitas e-LKPD diperoleh dari rata-rata keterampilan kolaboratif
tiap pertemuan yang kemudian diukur peningkatannya menggunakan rumus N-

gain. Nilai N-gain dapat dilihat dari Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil analisis N-gain peningkatan keterampilan kolaboratif

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 2  Pertemuan 3

Persentase
Rata-rata 58,83 67,78 67,78 86
(%)
N-gain 0,22 0,57
Kriteria Rendah Sedang

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa persentase rerata dari pertemuan 1 sebesar
58,83% ke pertemuan 2 sebesar 67,78% kemudian diukur peningkatannya
menggunakan rumus N-gain dan diperoleh hasil sebesar 0,22 dimana termasuk
dalam kategori “Rendah”. Persentase rerata dari pertemuan 2 sebesar 67,78% ke
pertemuan 3 sebesar 86% kemudian diukur peningkatannya menggunakan rumus
N-gain dan diperoleh hasil sebesar 0,57 dimana termasuk dalam kriteria
peningkatan “Sedang”.

Analisis N-gain dari peningkatan keterampilan kolaboratif dari pertemuan
1 ke pertemuan 2 kemudian dari pertemuan 2 ke pertemuan 3 dapat dilihat pada

Gambar 4.3 berikut.
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0,6 0,57

0,22

Pertemuan 1 ke pertemuan 2 Pertemuan 2 ke pertemuan 3

Gambar 4.3 Analisis N-gain peningkatan keterampilan kolaboratif

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan
kolaboratif dari pertemuan 1 hingga pertemuan 3 sebesar 0,35. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa keterampilan kolaboratif peserta didik mengalami peningkatan
pada tiap pertemuannya ketika menggunakan e-LKPD.

c. Respon Peserta Didik

Efektifitas produk juga ditinjau dari respon peserta didik setelah
menggunakan e-LKPD. Tanggapan peserta didik mengenai e-LKPD kemudian
dianalisis. Hasil analisis respon peserta didik dapat dilihat dari Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil analisis respon peserta didik

No. Aspek yang dinilai Persentase (%) Kategori
1. Ketertarikan 75,5 Baik
2. Materi 78,6 Baik
3. Aspek Keterampilan Kolaboratif 77,5 Baik
4. Bahasa 74,2 Baik
Rata-rata Respon Peserta Didik 76,4 Baik

Berdasarkan dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa persentase rata-rata
respon peserta didik memperoleh nilai sebesar 76,4% dan termasuk dalam
kategori baik. Hal tersebut dapat diartikan bahwa e-LKPD memperoleh respon
dengan kategori baik dari peserta didik, begitu pula dengan tiap aspek yang dinilai

juga memperoleh kriteria baik dari respon peserta didik.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Validitas e-LKPD

E-LKPD materi kalor dan perpindahannya merupakan produk yang
dikembangkan dari penelitian ini. Validasi produk e-LKPD dilakukan oleh 3
observer yakni 1 dosen pendidikan IPA dan 2 guru IPA SMPN 1 Balung.
Komponen yang divalidasi meliputi aspek format, bahasa, isi, dan konstruksi.
Hasil data validasi kemudian dianalisis, dan diketahui bahwa e-LKPD termasuk
dalam kategori valid. Hasil rata-rata validasi dari ketiga validator memiliki nilai
sebesar 84,78% dan berada dalam kategori valid dan dapat digunakan. Hasil total
rata-rata validasi dapat diartikan bahwa produk e-LKPD sudah sesuai dengan
kebutuhan dimana e-LKPD telah memenuhi kelayakan pada tiap aspek format,
bahasa, isi, dan konstruksi dengan baik. Produk e-LKPD telah memenuhi kriteria
valid untuk diujicoba pada pembelajaran dengan sedikit perbaikan. Sesuai dengan
pendapat Nieveen (1999) bahwa suatu komponen intervensi (produk
pengembangan) harus didasarkan pada kebutuhan, memiliki unsur keterbaharuan
(validitas konten) dan semua komponen harus secara konsisten berkaitan satu
sama lain (validitas konstruksi). Produk pengembangan memenuhi persyaratan
tersebut maka dapat dianggap valid. Mengutip dari pendapat Meirani (2018)
bahwa suatu produk pengembangan dikatakan layak jika memperoleh nilai hasil
validasi 61%-100%.

Kegiatan revisi dilakukan pada tahapan validasi e-LKPD. Proses revisi
didasarkan pada kritik dan saran dari validator berkaitan dengan e-LKPD dan
dilakukan sebelum e-LKPD diuji cobakan ke peserta didik. Selain dilakukan
validasi pada media pengembangan, juga dilakukan validasi pada perangkat
pembelajaran seperti RPP dan silabus. Validasi RPP mendapatkan nilai rerata
sebesar 88,7% dan validasi silabus sebesar 85,2% dan keduanya termasuk dalam
kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Kedua perangkat
pembelajaran juga dilakukan perbaikan sebelum diimplementasikan ke peserta
didik. Perbaikan yang dilakukan pada perangkat diantaranya seperti pada

penggunaan bahasa yang digunakan.
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4.2.2 Kepraktisan e-LKPD

Kepraktisan e-LKPD dinilai dari keterlaksanaan  pembelajaran
menggunakan media e-LKPD. Media e-LKPD dapat dianggap praktis jika dapat
digunakan dengan baik sesuai dengan susunan rancangan pembelajaran. Aspek
yang dinilai pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ialah aspek
pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan penilaian observasi keterlaksanaan
pembelajaran dinilai oleh observer yakni guru IPA SMPN 1 Wuluhan, yang
melakukan penilaian selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hasil
analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.5 yang
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan e-LKPD
memperoleh nilai rerata dari pertemuan 1 hingga pertemuan 3 sebesar 88,63% dan
termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa produk
e-LKPD memiliki nilai kepraktisan yang sangat baik saat diimplementasikan pada
pembelajaran serta dapat digunakan sesuai dengan rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sehingga produk e-LKPD hasil pengembangan bisa dikatakan
praktis. Sejalan dengan pernyataan Nieveen (1999) bahwa jika guru dan peserta
didik menganggap e-LKPD dapat digunakan dengan mudah bagi mereka untuk
menggunakan materi sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dirancang,
maka produk hasil pengembangan dapat dikatakan praktis. Sesuai dengan
pernyataan Santi (2016) bahwa jika penilaian guru minimal pada kriteria baik,
maka produk pengembangan e-LKPD dapat dikatakan praktis. Oleh karena itu,
jika produk pengembangan e-LKPD bersifat praktis maka e-LKPD tersebut
mudah dan dapat diimplementasikan oleh guru dalam pembelajaran (Fatmawati,
2016).

4.2.3 Keefektifan e-LKPD

Keefektifan e-LKPD diketahui dengan melakukan analisis terhadap hasil
observasi peningkatan keterampilan kolaboratif peserta didik dan hasil respon
peserta didik. Observasi dilakukan oleh 2 orang observer terhadap keterampilan
kolaboratif peserta didik sebanyak 30 siswa kelas VII SMPN 1 Wuluhan selama
kegiatan pembelajaran pada tiap pertemuan. Hasil analisis N-gain yang telah

diperoleh dari ketiga pertemuan menunjukkan adanya peningkatan pada
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keterampilan kolaboratif peserta didik. Pada pertemuan 1 ke pertemuan 2
diperoleh nilai N-gain sebesar 0,22 dan termasuk dalam kategori peningkatan
rendah, sedangkan pada pertemuan 2 ke pertemuan 3 diperoleh nilai N-gain
sebesar 0,57 dan termasuk dalam kriteria peningkatan sedang. Hal ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurwaidah (2021) bahwa apabila hasil
rata-rata dari pertemuan awal lebih rendah dari pertemuan kedua maka dapat
dikatakan terjadi peningkatan terhadap keterampilan kolaboratif peserta didik.
Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa e-LKPD sudah cukup efektif untuk
digunakan dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta didik.

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa persentase rata-rata Kketerampilan
kolaboratif yang dicapai peserta didik pada setiap aspeknya berada dalam kategori
baik, selain itu juga terdapat peningkatan pada setiap pertemuannya. Pertemuan
pertama diperoleh rata-rata persentase keterampilan kolaboratif sebesar 58,83%
dan termasuk dalam kategori cukup. Pertemuan 1 peserta didik masih belum
terbiasa dalam melakukan kerja sama dengan melibatkan keterampilan
kolaboratifnya, peserta didik cenderung menyelesaikan penugasan kelompok
secara individual tanpa melibatkan rekan sekelompoknya dalam berdiskusi.
Peserta didik masih membutuhkan bantuan guru dalam menyelesaikan penugasan
kelompok secara kolaboratif. Pada pertemuan 2 keterampilan kolaboratif peserta
didik meningkat sebesar 8,95% menjadi 67,78% dan termasuk dalam kriteria baik.
Beberapa peserta didik sudah mulai memahami cara berkolaborasi dengan rekan
sekelompok untuk menyelesaikan penugasan kelompok di e-LKPD. Namun,
masih terdapat beberapa peserta didik lainnya yang membutuhkan bantuan guru
dalam memecahkan permasalahan dalam penugasan secara berkolaborasi dengan
rekan sekelompoknya. Pada pertemuan 3 keterampilan kolaboratif peserta didik
meningkat sebesar 18,22% menjadi 86% dan termasuk dalam kriteria sangat baik.
Pada pertemuan ketiga peserta didik sudah terbiasa dan sudah memahami cara
berkolaborasi dengan baik dengan rekan sekelompok dalam rangka
menyelesaikan permasalahan dalam e-LKPD.

Hasil analisis keefektifan e-LKPD dapat dilihat dari tabel 4.6

menunjukkan bahwa aspek kontribusi memiliki persentase tertinggi sebesar 75%
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dan termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut dikarenakan peserta didik
dilatihkan melalui kegiatan praktikum secara berkelompok sehingga peserta didik
terbiasa dalam berpartisipasi dan berkontribusi dalam hal diskusi maupun
pekerjaan yang ada dalam rangka menyelesaikan tuntutan permasalahan. Hal ini
sesuai dengan desain rubrik keterampilan kolaborasi dari Read Write Think
(2005) bahwa aspek kontribusi dinilai baik ketika peserta didik dalam diskusi
kelompok sering atau sangat sering memberikan gagasan dan mampu
berkonstribusi dalam berpartisipasi.

Aspek kolaborasi dengan nilai rata-rata persentase tertinggi kedua yakni
aspek manajemen waktu dengan nilai sebesar 65,56%. Peserta didik dalam
penyelesaian penugasan kelompok dilakukan pembagian tugas sehingga hal ini
membuat pekerjaan dapat terselesaikan secara tepat waktu. Hal ini sesuai dengan
desain rubrik keterampilan kolaborasi dari Read Write Think (2005) bahwa aspek
manajemen waktu dinilai baik ketika peserta didik menyelesaikan tugas secara
tepat waktu sehingga tidak dilakukan perpanjangan waktu untuk menyelesaikan
penugasan kelompoknya.

Aspek ketiga yakni teknik penyelidikan yang memperoleh nilai rata-rata
persentase sebesar 62,22% dan termasuk dalam kategori baik. Peserta didik dilatih
dalam kegiatan kelompok untuk melakukan penyesuaian dan pembagian tugas,
kemudian peserta didik dengan hasil yang diperolehnya masing-masing di
diskusikan secara bersama-sama dalam rangka memperoleh gagasan/kesimpulan
terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Peserta didik juga mencari informasi
dari beberapa sumber seperti buku dalam rangka menyelesaikan permasalahan.

Keefektifan e-LKPD juga ditentukan oleh hasil analisis angket respon
peserta didik setelah menggunakan e-LKPD materi kalor dan perpindahannya.
Aspek yang dinilai dalam angket diantaranya ketertarikan, materi, aspek
keterampilan kolaboratif dan bahasa yang digunakan. Hasil analisis angket respon
peserta didik memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 76,4% dan termasuk
dalam kategori baik. Sehingga e-LKPD dapat dikatakan efektif dikarenakan e-
LKPD memenuhi kriteria keefektifan. Sejalan hasil penelitian Fitriyah dan Ghofur
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(2021) menyatakan bahwa diperoleh respon peserta didik dengan kriteria sangat
baik terhadap e-LKPD berbasis elektronik dengan persentase sebesar 81%.
Kendala yang peneliti alami pada saat penelitian terletak pada saat
praktikum di pertemuan awal peserta didik masih belum memahami bagaimana
langkah kegiatan kolaborasi seharusnya dilakukan, peserta didik cenderung
mengerjakan secara mandiri dan tidak dilakukan kegiatan diskusi dengan rekan
kelompok untuk memperoleh kesimpulan secara berkolaborasi. Untuk kendala
kedua peserta didik masih menggunakan lembaran untuk mengisi tabel hasil
praktikum dan penyusunan kesimpulan, hal ini terjadi karena minimnya sinyal
yang diterima sehingga untuk mengatasi solusi tersebut, peserta didik sementara

menggunakan print out tabel hasil praktikum untuk mengisi hasilnya.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan dari uraian hasil
pengembangan dan pembahasan ialah:
a. Validitas

Validitas e-LKPD pada materi kalor dan perpindahannya memperoleh nilai
rerata persentase sebesar 84,78%. Oleh karena itu media e-LKPD termasuk dalam
kriteria valid dan layak dipakai sebagai bahan ajar materi kalor dan
perpindahannya.
b. Kepraktisan

Kepraktisan pembelajaran menggunakan media e-LKPD memperoleh nilai
rerata persentase dari seluruh pertemuan sebesar 88,63%. Oleh karena itu media e-
LKPD termasuk dalam kriteria sangat praktis dan dapat digunakan sebagai bahan
ajar materi kalor dan perpindahannya di SMP.
c. Efektifitas

Media e-LKPD materi kalor dan perpindahannnya dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta didik, hal itu ditunjukkan oleh
peningkatan nilai N-gain dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 memperoleh nilai 0,22
dengan kriteria peningkatan rendah, dan pertemuan 2 ke pertemuan 3 memperoleh
nilai 0,57 dengan kriteria peningkatan sedang. Kemudian hasil analisis respon
peserta didik menunjukkan nilai sebesar 76,4% dan termasuk dalam kategori baik,
artinya media e-LKPD materi kalor dan perpindahannya juga mendapatkan respon
baik dari peserta didik. Dengan demikian e-LKPD telah memenuhi kriteria
keefektifan sehingga media e-LKPD efektif dan layak digunakan sebagai bahan

ajar pada pembelajaran materi kalor dan perpindahannya di SMP.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan uraian hasil pengembangan dan

pembahasan ialah:
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a. Bagi sekolah, harapannya media e-LKPD bisa menjadi acuan bagi sekolah
agar dapat mengembangkan e-LKPD pada topik lain dengan pembaharuan
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

b. Bagi guru, harapannya e-LKPD dan dikembangkan pada materi lain agar
peserta didik mendapatkan pengetahuan lebih serta mampu meningkatkan
keterampilan kolaboratif peserta didik.

c. Bagi peneliti lain, penulis berharap agar penelitian ini bisa dikembangkan
lebih lanjut topik yang berbeda dengan memperhatikan dari penelitian

terdahulu.
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Judul

Latar Belakang

Rumusan
Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metologi
Penelitian

e Pengembangan
Media E-LKPD
Untuk
Meningkatkan
Keterampilan
Kolaboratif
Peserta  Didik
SMP Pada
Pembelajaran
IPA Materi
Kalor Dan
Perpindahannya

o Keterampilan

berkolaborasi sangat
penting  dilatihkan
sejak awal kepada
anak — anak, dengan
adanya proses
kolaborasi dalam
pembelajaran siswa
dapat
mengembangkan
kemampuan sosial,
hal ini membuat
guru harus mengajar
mengggunakan
model pembelajaran
yang tepat sehingga
dapat meningkatkan
keterampilan siswa
dalam berkolaborasi
dan dapat
meningkatkan hasil

e Bagaimana
validitas  E-
LKPD untuk
meningkatkan
kemampuan
kolaborasi
siswa SMP
kelas 7 dalam
pembelajaran
IPA materi
kalor dan
perpindahanny
a?

e Bagaimana
kepraktisan E-
LKPD untuk
meningkatkan
kemampuan
kolaborasi
siswa SMP
kelas 7 dalam

e Variabel bebas :

E-LKPD

e Variabel terikat :

Kemampuan
kolaboratif

e Validitas E-
LKPD

e Kepraktisan
E-LKPD

e Efektivitas E-
LKPD

e Subjek
Penelitian :
Siswa SMP
kelas VII

e Melakukan
wawancara
guru IPA untuk
observasi awal

e Instrumen
penelitian untuk
uji validitas,
kepraktisan,
dan efektivitas
E-LKPD

e Observasi

e Penelitian
menggunakan
desain model
pengembangan
Plomp :

- Fase
pendahuluan
(Analysis)

- Fase
pengembangan
(Prototyping)

- Fase penilaian

e Metode
Pengumpulan
data :

- Wawancara

- Instrumen
penelitian

- Observasi

- Angket

e Waktu penelitian
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belajar siswa
(Sunbanu, H. F,,
dkk., 2019).
Keterampilan
kolaborasi siswa
saat ini masih
rendah yang

ditunjukkan dengan
siswa masih sulit
untuk berkolaborasi
dalam pembelajaran.

Jika kegiatan
pembelajaran
dilakukan secara

berkelompok siswa
menggunakan waktu
kerja kelompok
untuk bercerita dan
tidak menyelesaikan
masalah yang di
berikan oleh guru.
Kebanyakan siswa
tidak mengerti apa
yang  harus di
kerjakan, jadi kerja
kelompok itu
biasanya hanya di
kerjakan oleh satu

pembelajaran
IPA materi
kalor dan
perpindahanny
a?
Bagaimana
efektivitas E-
LKPD  untuk
meningkatkan
kemampuan
kolaborasi
siswa SMP
kelas 7 dalam
pembelajaran
IPA materi
kalor dan
perpindahanny
a?

Semester Gasal

Tahun Pelajaran
2021/2022




61

atau dua siswa saja.

E-LKPD atau
Lembar Kerja
Peserta Didik
Elektronik ialah
suatu panduan
kegiatan guna
mempermudah

peserta didik untuk
memahami suatu
materi pembelajaran
yang dikemas dalam
bentuk  elektronik
yang diaplikasikan

bisa melalui
komputer maupun
smartphone

(Putriyana, 2020)




Lampiran 2. Hasil Analisis Validitas e-LKPD
Hasil Analisis Data Validasi E-LKPD
Materi Kalor dan Perpindahannya
Validator 1 : Rusdianto, S.Pd., M.Kes.
Validator 2 : Sri Setyaningsih, S.Pd.

Validator 3 : Drs. Rifa’i

e . Validator
Aspek Kriteria Vi V2 V3
1. 3 3 3
A 4 4 4
Format 3. 3 3 3
4. 3 3 3
5. 4 3 4
h 4 3 4
2 3 3 4
3. 4 3 4
Bahasa 1 3 3 3
3 3 3 3
6. 4 3 3
1. 4 4 4
2. 4 4 4
Isi 3. 3 3 3
4. 3 3 4
5. 4 4 4
6. 3 3 3
1. 3 3 3
2. 4 3 4
. 3. 3 4 4
Konstruksi = 3 3 3
5. 4 3 3
6. 4 3 3
Total Nilai 80 74 80
Presentase Tiap Validator 87% 80% 87%
Rata-Rata Persentase 84.78%
Keseluruhan




Lampiran 3. Hasil Analisis Validitas Silabus

Hasil Analisis Data Validasi Silabus
Validator 1 : Rusdianto, S.Pd., M.Kes.
Validator 2 : Sri Setyaningsih, S.Pd.

Validator 3 : Drs. Rifa’i

il Validator
Aspek Kriteria Vi V2 V3
1. 4 3 4
Format 2. 4 3 4
3. 4 3 4
1. 8 3 3
- 4 4 4
Isi 3. 3 4 3
4, 4 3 4
5. 3 3 3
1. 3 3 3
Bahasa 5. 3 A 3
Total 35 34 35
Presentase Tiap Validator 87,5% 85% 87.5%
Rata-rata Presentase
Keseluruhan 5012




Lampiran 4. Hasil Analisis Validitas RPP

Hasil Analisis Data Validasi RPP

Validator 1 : Rusdianto, S.Pd., M.Kes.

Validator 2 : Sri Setyaningsih, S.Pd.

Validator 3 : Drs. Rifa’i

64

Validator
Aspek Kriteria
V1 V2 V3
1. 4 4 4
2. 3 3 3
Format
3. 4 3 3
4. 3 3 4
1. 4 3 4
2. 4 4 4
3. 3 4 4
Isi
4. 4 3 4
5. 4 3 4
6. 4 3 4
1. 4 3 3
Bahasa
2. 3 4 4
Total 44 40 45
Presentase Tiap Validator 90,3% 84% 91,7%
Rata-rata Presentase
Keseluruhan e 7




Lampiran 5. Data Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

DATA ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1

Skor

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Shift Ganjil Shift Genap

4 4

Pendahuluan

Sl Dl FSAY Nl Bl ISedl KNl Eonll FEAY N Bl el Eod fon

Inti

S
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e
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—

[S—
L
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=

_
>

—_—

Penutup

EENYUNY SN RSN I \OJ QUVY RUSH (R I \O ) | \O) RUSH o) RUSH B S QUSH R SN (RS RN OVY [ SN RSN
EENY RSN EENS NI H NS RUVY RUNY RSNy I (O | (O HUNY NSNS JUNY SNy SN NS QRSN ROV (UVY HUST NN

2

~
9]
J
W

Total skor

Total tiap pertemuan 150

Persentase 85,23%

PERTEMUAN 2

Skor

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Shift Ganjil Shift Genap

4 4

Pendahuluan

Inti

[N |WIN|—
[OV) QUST EE RN N SN SN
(OS] SN RN N B N
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Penutup

I BN R RN BN I B BN BRI B R B I B B B

EEN ESN SN N RSN B O HUSE RUVY (RSN B (O | \O ) IR NS RSN NS [ (O ) I NS QRSN AN

Total skor

\O
=

\O
W

Total tiap pertemuan

187

Persentase

89,90%

PERTEMUAN 3

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Skor

Shift Genap

Shift Ganjil

Pendahuluan

4

4

Inti
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13. 1 2
14. 4 3
15. 4 4
Penutup L 4 4
2. 4 4
Total skor 83 84
Total tiap pertemuan 167
Persentase 90,76%




Lampiran 6. Data Hasil Observasi Keterampilan Kolaboratif

Data Hasil Observasi Keterampilan Kolaboratif

68

PERTEMUAN 1
Kode Ketercapaian
Kelom No Manaj | Teknik | Total | Nilai | Kriteria
pok Ab | Kontribusi emen | Penyeli
sen Waktu | dikan
A|lB|cC|D E F
2 0 0 Kurang
16 VA 2 33,33 | Kurang
18 ME 2 |[3333 | Cukup
Dol |||V ]y] y 6 | 100 | S
Baik
24 | V| V|V V] Vo[ e | 100 | Sane
Baik
4 [N 3 50 Cukup
6 [ V[~V][A 3 50 Cukup
8 \ \ V 3 50 Baik
Sangat
5 10| N[NV |V V \ 6 100 -
12 0 0 Sangat
Kurang
@ (VN V|V] Y Vo[ e | 100 | Sane
aik
20 \ \ \ 3 50 Cukup
26 [ N[V [ \ 4 | 66,67 | Cukup
3 |||V V[V N 6 | 100 | Sansat
Baik
30 [ V][NV 3 50 Cukup
31 [V ] A 3 50 Cukup
5 ME 2 | 3333 | Cukup
7 \ \ \ 3 50 Kurang
O IV I R R IR B Vo[ 6 | 100 | Spne
Baik
23 \ 3 50 Baik
27 | N \ 2 33,33 | Kurang
3 [ \ 2 | 33,33 | Kurang
9 [N|[~N[V]W \ N 6 100 | Cukup
5
19 \ \ \ 3 50 Kurang
21 | N MR \ \ 5 | 8333 | Baik
6 13 \ \ 2 33,33 | Kurang
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15 \ \ 2 | 3333 | Cukup
7NN VY] Vol e | 100 | Sane
Baik
25 MR 2 | 3333 | Cukup
20 | N[NV V] N 6 | 100 | Sansat
Baik
Rata-rata 3,53 | 58,89 | Cukup
PERTEMUAN 2
Kode Ketercapaian
Kelom NO - Manai Tekmk‘ Total | Nilai | Kriteria
ok Ab Kontribusi emen | Penyeli
P sen Waktu | dikan
A|[B|C|D| E F
2 HE 2 |3333 ] Baik
16 MR 2 | 3333 | Cukup
18 \ \ \ \ 4 16667 | Baik
1
2 (V||| A y 6 | 100 | Sanext
Baik
4 [NV VY] A y 6 | 100 | Sanext
Baik
4 \ \ 2 | 33,33 | Kurang
6 | V|V V|V] Vo[ e | 100 | Sane
Baik
2 8 |V \ \ 3 50 Cukup
10 | \ \ \ 4 | 66,67 | Cukup
12 R \ \ 4 | 6667 | Cukup
14 |~ \ \ \ 4 | 66,67 | Cukup
20 [N [V[AV]N \ \ 6 100 | Cukup
26 [V [V[V]V] Vo[ 6 | 100 | Sune
Baik
Sl V| VVIN] Y | v | 6 | 100 | Spnex
Baik
30 [V]V] A 3 50 Cukup
31 R 2 33,33 | Kurang
5 [NV 3 50 Cukup
7 \ \ v 3 50 Kurang
Sangat
4 1NNV V \ 6 100 Baik
BV V|V|V] Vol e | 100 | i
Baik
27 [N N[ A 50 Cukup
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3 \ \ 2 | 3333 | Cukup
9 [V[V[V[V] Vo 6 | 100 | Sane
5 Baik
19 \ \ 2 | 3333 | Cukup
o0 [N V[V N y s | 8333 | Saneat
Baik
BNV V] N Vol o6 | 100 | Sans
Baik
15 \ \ \ 3 50 Cukup
6 17 [V]A]A 3 50 Cukup
25 [ NN A 3 50 Cukup
29 V[V V]| Vo s | s3as | Sine
Baik
Rata-rata 4,07 | 67,78 Baik
PERTEMUAN 3
Kode Ketercapaian
Kelom N - 7, Manaj Tekmk. Total | Nilai | Kriteria
K Ab Kontribusi emen | Penyeli
po sen Waktu | dikan
A|B|C|D| E F
2 NNV 3 50 Cukup
16 [V[V]N]|V \ \ 6 100 Baik
18 [V[V]N]V 4 |6667 | Baik
1
2 [(V[V|V|V] v | v | 6 | 100 | i
Baik
24 [NV V|| Y vo| 6 | 100 | Sane
Baik
o I I I I Y vo| 6 | 100 | Sane
Baik
I I R I I I V|6 | 100 | Sane
Baik
2 8 [ N[ N[V]A 4 | 66,67 | Baik
10| N|[ N[V \ \ 6 100 Baik
2 V][V][V]N 4 | 66,67 | Baik
P IR N I A O I AT
Baik
20 [V[V[V[v] ¥ | v | 6 | 100 | e
Baik
30 o [NV V[V] A Vol 6 | 100 | Sans
Baik
28 [NV V[V A y 6 | 100 | Sanext
Baik
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Sangat

30 [V V]V v \ 6 100 Baik
31 VA 2 | 3333 Iiangat
urang

c I I I N N I O IR
Baik

7 [NV 3 50 Cukup
NN VY] Vol e | 100 | i
aik

23 [N V|V A y 6 | 100 | Saneat
Baik

27 [ NN A 3 50 Cukup
3NNV V] Y Vo 6 | 100 | St
baik

o |N{V[V[V] v | v | 6 | 100 | e
Baik

9 |V V][ V[V| y 6 | 100 | Saneat
Kurang

20 [NV V| 6 | 100 | Sanex
Baik

Sangat

13NN 3 50 -
15 \ \ \ 3 50 Cukup
17 [ N[NV \ \ 6 100 Baik
25 [V [V V|V Vo[ e | 100 | Sane
Baik

29 [NV V|N] v J 6 | 100 | Saneat
Baik

Rata-rata 5,17 | 86,11 Baik




Lampiran 7. Data Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

Data Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik
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Aspek
Absen Ketertarikan Keterampilan Materi Bahasa
Kolaboratif

112 (3 4 1 (2|3 2 1
2 313 (3] 4 4 | 4 | 4 3 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 2 3 3 2 3 3 2 3 3
6 4 3 3 4 3 3 4 2 2
7 2 2 2 2 2 3 3 2 2
8 3 3 2 3 3 3 3 2 3
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3
10 3 4 3 3 3 4 3 3 3
11 2 3 3 2 3 3 2 3 3
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3
13 3 3 3 4 4 3 3 3 3
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3
15 3 3 3 3 2 3 3 2 2
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3
18 3 3 3 3 3 4 3 4 3
19 4| 4| 4] 3 4 | 4 | 4 3 3
20 3 3 3 4 4 4 4 3 3
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21 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3
22 alalal 333 |a]3][a|3]|a 3
23 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2
24 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3
25 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
26 4 4 lalalala]| 3|3 a]la]a 4
27 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3
28 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4
29 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
31 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3
J';‘l‘:;ih 89|91 (92|93 (88|94 |97|92[97|89|93| 89
Persentase
Tinp Aspdl 75,5% 78,6% 77.5% | 74.2%
Persentase 76.4%

Keseluruhan
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

A. Dokumentasi tahap preliminary research (wawancara)

B. Dokumentasi kegiatan pembelajaran

1. Dokumentasi siswa saat menggunakan e-LKPD
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Dokumentasi kegiatan kolaborasi
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2. Dokumentasi kegiatan penyampaian materi
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Lampiran 9 Surat Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEGNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalas Kalisternae Noror 37 Kampras Bumi Tegalboso Jamber 68121
Telepen: 0331334988, I30TIEF ke 033 134048
Nemor "5 4415 mNastssenon /81 BN 2
Hal : Permohoran 15 Pesclitias - : =

Y Kepala Sekobah
SMPN | Wuluhan
di Jember

Dieritabakan dengan hormat. behwa sahasiswa FKIP Unlversites Jember di hawah in:

Nama + Silvia Ay Waedani
NIM 1802101046083

Jumsan : Pendidikan MiPA
Program Stodi : Pendidikan IPA
Rencana Peneditian : Oktober-November 2021

Berkenosn dengan penpempulen data untuk segns akhir, mahasiswa terscbul bermaksad
melakssmakan penclition di sekolok yeng Saudara pimpis desgen judul “Pergesbasgan o
LKPD wtuk Meningkatkan Kemampuan Kolsboratif Siswa SMP Pade Pembelajaran IPA
Materi Kalor Dan Perpindsheonya”. Schubungan desgan hal tersebut, mohoe Ssudsra
berkenam memberikan izin don sekaligus memberikan bastuan nformest yasg diperickss

Demékion psrmohonan ini kami sampakan ates perhation dan Kegjasama yueg Baik kami
sampaikan terimakmeh.

1P 1967062199203 1003
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 WULUHAN

o jemb o 2
Alamat : Jalan Puger No. 290 Ampel Wuluhan Jember B (0336) 621879 ; email : smpn1_wuluhan_jember@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN

SURALI AL LA =
No. : 005/ 286 /310.27.20523882/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : AGUS SISWANTO, S.Pd, M.Si
NIP : 19621114 198412 1 002
Pangkat/Gol. Ruang : Pembina Utama Muda, ( IV/c)
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa :

Nama : SILVIA AYU WARDANI
NIM 180210104085
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan IPA
Instansi : Universitas Jember

Nama tersebut di atas benar-benar telah melakukan penelitian mulai tanggal 3 November sampai 27
November 2021 dengan judul “Pengembangan e-LKPD untuk Meningkatkan Kemampuan
Kolaboratif Siswa SMP Pada Pembelajaran IPA Materi Kalor dan Perpindahannya”.

Demikian surat keterangan ini disampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

2 // ISWANTO, S.Pd, M.Si
NPT 19621114 198412 1 002



